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ABSTRAK 
Linda Istiqomah (133111354), Manajemen Pembelajaran Fiqih pada kelas 
unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Skripsi: Jurusan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Pembimbing: Drs. H. Suparmin, M P.d 
Kata Kunci: manajemen pembelajaran, Kelas Unggulan
 
 
 
 Adanya permasalahan yang menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
manajemen pembelajaran fiqih terdapat permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi terkait dengan fasilitas, motivasi siswa, dan hasil prestasi siswa dan 
Pemberian jam tambahan pelajaran Pendidikan Agama Islam kepada siswa belum 
maksimal sehingga siswa masih kekurangan jam pelajaran pembelajaran 
fiqih.Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaa, pelaksanaan 
dan evaluasi Manajemen pembelajaran Fiqih di SMP MTA Gemolong Sragen 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu 
dengan penelitian kualitatif deskriptif penelitian ini dilaksanakan di SMP MTA 
Gemolong Sragen yang terletak di Desa Gemolong. Penelitian ini direncanakan 
akan dilakukan pada bulan Januari sampai denan bulan Juli 2017.sumber data 
yang digunakan dalam penelitian: (1) subjek penelitian adalah Guru Fiqih yaitu 
Ibu Mahmudah (2) informan penelitian ini diantaranya adalah Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum dan Guru Fiqih. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari 3 komponen analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasilpenelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajarn fiqih di 
SMP MTA Gemolong Sragen, bahwa: a) dalam perencanaan pembelajaran telah 
terdapat kesesuaian isi rencana pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. b) 
adanya pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan oleh guru dengan baik oleh 
pihak guru sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran. c) adanya hasil evaluasi 
yang dilakukan guru fiqih sudah sesuai dengan lancar, namun secara pihak perlu 
adanya pemantapan kembali. Sehingga manajemen pembelajaran fiqih dikelas 
unggulan bisa lebih maksimal. Dan tingkat relevansi pada kelas unggulan bias 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
 
12 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Pedoman Wawancara ................................................................... 90 
Lampiran 2 Field Note Observasi Awal........................................................... 92 
Lampiran 3 Field Note Wawancara Bapak Suradi ........................................... 94 
Lampiran 4 Field Note Wawancara Bapak Izudin ........................................... 96 
Lampiran 5 Field Note Wawancara Ibu Mahmudah ........................................ 98 
Lampiran 6 Profil Sekolah ............................................................................... 99 
Lampiran 7 Visi dan Misi ................................................................................ 101 
Lampiran 8 Data Siswa .................................................................................... 102 
Lampiran 9 Struktur Organisasi ....................................................................... 104 
Lampiran 10 Dokumentasi ............................................................................... 106 
Lampiran 11 RPP ............................................................................................. 108 
Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup ................................................................. 112 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan global dalam bidang pendidikan, memunculkan 
lembaga pendidikan yang menawarkan bermacam keunggulan baik dari sisi 
perspektif, muatan tambahan kurikulum, dan pengelolaan sumber daya 
manusia serta peserta didiknya. Keunggulan-keunggulan ini dikemas 
sedemikian rupa lalu ditawarkan kepada masyarakat. 
Pada era reformasi ini, sistem pendidikan Indonesia mengalami banyak 
perombakan dan perubahan. Dimulai dari meningkatnya standar nilai Ujian 
Nasional, bertambahnya mata pelajaran yang diujiankan dan masih banyak 
lagi. Namun, ada satu hal dari berbagai perubahan yang terjadi pada sistem 
pendidikan negeri kita yang menimbulkan kontroversi dikalangan masyarakat 
yakni, adanya kelas unggulan dan kelas akselerasi. Banyak sekolah lanjutan 
yang mengadakan kelas khusus untuk anak-anak yang memiliki kemampuan 
daya tangkap yang cepat, IQ yang tinggi, dan berotak cerdas. Murid-murid 
yang berada di dalam kelas khusus ini dituntut untuk memiliki kemampuan 
belajar yang tinggi daripada murid kelas reguler. 
Pendidikan pada umumnya merupakan usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi bawaan baik jasmanai maupun 
rohani sesuai dengan nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan 
(Ikhsan, 2003: 2). Sehingga kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari faktor 
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pendidik, karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha 
meningkatkan sumber daya manusia yang merupakan unsur penting dalam 
pembangunan suatu bangsa.
 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1  mendifinisikan : pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. 
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Agar tujuan 
pendidikan nasinal nasional dapat terwujud, maka dibutuhkan manajemen 
pendidikan yang baik. Salah satu pokok bahasan dalam manajemen 
pendidikan adalah berkaitan dengan proses pembelajaran mengajar yang 
diselenggarakan di sekolah. 
Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang memegang  
peranan penting dalam meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Dijelaskan 
formal karena di sekolah terlaksana serangkaian proses kegiatan belajar 
mengajar yang di laksanakan guru  di dalam kelas. Agar tujuan pembelajaran 
tersebut dapat tercapai maka diperlukan  manajemen pembelajaran baik, mulai 
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dari perencanaan, pelaksanaan sampai kepada evaluasi pembelajaran yang 
harus dilakukan oleh guru. 
Menurut pandangan Islam pendidikan adalah kewajiban, oleh 
karenanya banyak ayat maupun hadits yang menjelaskan pentingnya mencari 
ilmu. Seperti Hadits “Kewajiban Mencari Ilmu”: 
 َُبَلطُُْلِعْلاُِمُُ ةَضْيَِزفَُىلَعُ ُل  كُ ُِملْس  مُ ُةَِملْس  مَو  
Artinya: ”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr).  
 
Turunnya Al-Qur’an yang pertama kali adalah tentang perintah 
membaca yang terdapat dalam Q.s. Al-Alaq: 1. 
ُْأَزْقاُُِمْسِابَُُك بَرُيِذَّلاََُُقلَخ  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan.(Kementrian Agama RI,2011 : 326) 
 
Pendidikan disekolah tidak lagi cukup hanya dengan mengajar peserta 
didik membaca, menulis dan berhitung, kemudian lulus ujian dan nantinya 
mendapatkan pekerjaan yang baik, akan tetapi juga harus dibarengi dengan 
output pendidikan yang unggul  bagi  peserta didik. Dalam memilih output 
pendidikan yang unggul,  orang tua berhak untuk memilih pendidikan yang 
berkualitas untuk anaknya. Sehubungan dengan itu pihak sekolah harus 
berupaya menyelenggarakan pendidikan yang bermutu agar banyak diminati 
oleh masyarakat. Setiap jenis dan jenjang pendidikan telah berlomba untuk 
memperoleh pengakuan sebagai sekolah yang berstandar Nasional, bahkan 
lebih meningkat lagi dan dianggap sebagai sekolah unggulan. 
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Terkait dengan kelas unggulan sebagaimana dijelaskan  dalam  UU RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab  IV pasal 5 
menyebutkan bahwa warga    negara   yang   memiliki   potensi  kecerdasan     
dan   bakat  istimewa   berhak memperoleh pendidikan khusus. Selanjutnya 
pada Bab V pasal 12 Ayat 1 menegaskan bahwa, setiap peserta didik pada 
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan layanan pendidikan sesuai 
bakat, minat dan kemampuannya. 
Kalau dilihat secara keseluruhan bahwa kemampuan anak  terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu; kemampuan rendah, sedang dan kemampuan 
tinggi. Bagi anak yang memiliki kemampuan rendah dan tinggi harus dikelola 
secara khusus, karena mereka membutuhkan penanganan khusus sesuia 
dengan bakat mereka. Salah satu menangani anak yang berkemampuan tinggi 
dengan adanya kelas khusus atau kelas unggulan. (Purwanti Hadikasma. 
1995:71). 
Kelas unggulan menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
yang ditulis kembali oleh Agus Supriyono adalah ”suatu kelas yang 
dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam proses dan hasil 
pendidikan”. 
Selanjutnya kelas unggulan dapat diartikan sebagai: 
”Kelas yang menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta 
didik dengan cara mengembangkan bakat dan kreativitas yang 
dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan pesertta didik yang memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 
17 
 
Tujuan penerapan kelas unggulan diantaranya untuk  mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas pendidikan, menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tenaga 
pendidik, mengembangkan potensi yang ada di Sekolah, meningkatkan 
kemampuan untuk menghadapi persaingan di dunia pendidikan dengan 
menciptakan keunggulan kompetitif (Utomo, 2012: 24). 
Secara umum penyelenggaraan kelas unggulan memang belum ada 
keseragaman antara sekolah yang satu dengan yang lainnya. Namun, satu hal 
yang menjadi acuan pokok dalam penyelenggaraan pendidikan adalah setiap 
siswa merupakan pribadi yang unik dan memiliki keberagaman kemampuan, 
oleh karena itu, diperlukan adanya perlakuan berbeda atas perbedaan 
kemampuan siswa tersebut agar kemampuan yang dimiliki dapat tersalurkan 
sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 
Dalam kaitan dengan pelaksanaan kelas unggulan tersebut, dalam 
kontek pembelajaran harus dikelola melalui manajemen pembelajaran yang 
baik,  mulai dari perencanaannya, pelaksanaan  dan evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan  oleh guru  secara intensif/sungguh-sungguh kepada siswa 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di SMP MTA 
Gemolong Sragen pada hari jumat, 10 Maret 2017, dalam perencanaan 
pembelajaran dalam setiap mengajar telah membuat RPP. Dan dalam 
pengajaran guru tidak selalu monoton dengan ceramah saja. 
Dari sisi pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
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memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup, kreativitas, dan kemandirian sesui dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru Fiqih di SMP MTA 
Gemolong Sragen ini menggunakan tes formatif dan sumatif  juga diadakan  
tes praktik. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian 
terkait dengan manajemen pembelajaran kelas unggulan di SMP MTA 
Gemolong Sragen Dengan Judul “Manajemen Pembelajaran Fiqih 
unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:   
1. Dalam pelaksanaan program kelas unggulan di SMP MTA Gemolong 
terdapat permasalahan-permasalahan yang dihadapi terkait dengan 
fasilitas, motivasi siswa, dan hasil prestasi siswa. 
2. Pemberian jam tambahan pelajaran Pendidikan Agama Islam kepada siswa 
belum laksimal sehingga siswa masih kekurangan jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Anak kelas unggulan merasa terbebani dengan adanya materi 
pembelajaran yang lebih banyak. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dibatasi pada: Manajemen 
pembelajaran Fiqih kelas VIII unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen 
tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen pembelajaran 
Fiqih kelas VIII unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen tahun pelajaran 
2016/2017?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui: 
Manajemen pembelajaran Fiqih kelas VIII unggulan di SMP MTA Gemolong 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
a. Untuk menambah wawasan dan khasanah keilmuan mengenai 
manajemen pembelajaran kelas unggulan ditingkat sekolah 
menengah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai manajemen 
pembelajaran kelas unggulan ditingkat sekolah menengah. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Kepala Sekolah, Sebagai kontribusi pemikiran bagi SMP MTA 
Gemolong Sragen terkait manajemen pembelajaran kelas unggulan. 
b. Bagi Guru Kelas Unggulan, Peneliti ini dapat memberikan motivasi 
bagi guru untuk terus mengembangkan penguasaan dalam 
pembelajaran yang berkualitas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen disebut sebagai suatu proses yang khas yang 
berdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya yang lainnya  (Malayu Hasibuan, 
2003: 1).  
Pada dasarnya, manajemen telah melekat di kehidupan manusia 
sehari-hari, dilakukan pada seluruh bidang garapan dan semua 
kegiatan. Manullang (1983: 15) mengemukakan bahwa, pengertian 
manajemen dapat dilihat sebagai suatu proses, kolektivitas manusia, 
dan ilmu serta seni. Manajemen sebagai suatu proses adalah  melihat 
bagaimana cara orang utnuk mencapai suatu tujuan  yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu, selanjutnya, manajemen dilihat sebagi suatu 
kolektivitas manusia yaitu suatu kumpulan dari orang-orang yang 
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan bersama. Sedangkan 
manajemen sebagai suatu ilmu dan seni yang melihat bagaimana 
aktivitas manajemen dihubungkan dengan prinsip-prinsip manajemen. 
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Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke arah 
pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau 
membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan 
minat, perhatian, kesenangan dan latar belakang siswa (orang yang 
belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), 
serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. 
Manajemen merupakan usaha untuk menggerakkan orang-orang dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam rangka pencapaian tujuan 
tersebut diperlukan langkah-langkah nyata seperti planning, 
organizing, actuating, serta controlling. Dalam dunia pendidikan 
(termasuk di dalamnya pembelajaran) kegiatan dalam manajemen 
diperlukan dan pada bagian  tertentu dapat diterapkan demi 
mendapatkan hasil yang optimal (Muhamad Rohman, 2012: 121). 
Dari beberapa definisi manajemen diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa manajemen pembelajaran adalah usaha atau tindakan 
yang dilakukan oleh guru meliputi, kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran agar peserta didik meningkat dalam 
penguasaan terhadap materi pelajaran dan proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. 
b. Pengertian pembelajaran 
Istilah pembelajaran merupakan pengganti dari istilah mengajar 
yng telah melembaga pada dunia pendidikan, didalam prakteknnya 
mengajar lebih berpusat pada guru. Karena guru hanya mempersiapkan 
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diri secara administrative serta harus mengusai materi, metode 
pembelajaran, serta evaluasi belajar dengan tanpa memperhatikan 
bahwa siswa mampu menguasai materi pembelajaran atau tidak. 
Sehingga siswa diposisikan sebagai objek pendidikan atau 
pembelajaran yang berpola “teacher centered”. Dengan istilah 
pembelajaran, maka fungsi dan tugas guru adalah membelajarkan 
siswa untuk mencapai hasil yang optimal.(Darsono, 2001:23). 
Menurut Umar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi material fasilitas 
perlengkapan dan prosedur yag saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan. 
Pemebelajaran adalah segala kegiatan yang dilakukan guru untuk 
memudahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Winata Putra, 1997:8). 
Hal ini juga ditegakan oleh Suryo Subroto (1997:19), bahwa 
pembelajaran merupakan proses yang mengandung dua pengertian, 
yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat 
pula berarti rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan 
kegiatan sampai dengan evaluasi dan program tindak lanjut. 
Berpijak dari pengertian manajemen dan pembelajaran diatas, 
maka manajemen pembelajaran dapat diartikan proses mengelola yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 
pengevaluasian kegiatan yang terkait dengan proses membelajarkan si 
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pebelajar dengan mengikutsertakan berbagai factor didalamnya guna 
mencapai tujuan. 
  
c. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Seorang manajer pendidikan dalam hal ini guru sebagai manajer 
pembelajaran kelas unggulan, dituntut untuk dapat menerapkan fungsi-
fungsi manajemen pembelajaran  secara efektif dan efisien, sehingga 
pengelolaan pembelajaran kelas ungguln menjadi maju dan 
berkembang. 
Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas 
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran dan bukan 
hanya menghabiskan materi kurikuler serta memenuhi otak pebelajar 
dengan materi pelajaran. Akan teteapi guru memberikan sentuhan jiwa 
dan pembentukan kepribadian. Dengan demikian guru mengajar tidak 
hanya terpaku pada materi pelajaran kurikulum saja akan tetapi terus 
menerus menggerakkan potensi akademik diri, sesuai dengan karakter 
siswa (Rohmat, 2012: 114). 
Manajemen yang baik mewujudkan tata laksana suatu lembaga 
termasuk lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan akan dapat 
tumbuh dan berkembang optimal untuk membangun sumber daya 
manusia yang paripurna. Manajemen pendidikan di Indonesia 
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merupakan titik sentral dalam mewujudkan pembangunan Sumber 
Daya Manusia (SDM). 
Pakar manajemen mengemukakan dan membagi berbagai urutan 
fungsi manajemen. Menurut George R. Terry (2003: 15) fungsi dari 
manajemen terdiri dari tindakan-tindakan. Adapun macam fungsi 
tersebut yaitu:  
1) Perencanaan Proses Pembelajaran (Planning) 
Aktivitas guru dalam melakukan rangkaian pembelajaran 
dimulai dari menyusun rencana belajar mengajar, mengorganisasikan, 
menata, mengendalikan, membimbing dan membina terlaksananya 
proses belajar mengajar secara relevan, efisien, dan efektif, menilai 
proses dan hasil belajar, dan mendiagnosis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan proses belajar untuk dapat 
disempurnakannya proses belajar mengajar selanjutnya (Syarif 
Hidayat, 2013: 89). 
Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang 
ada (Wina Sanjaya, 2008: 28). 
Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa perencanaan 
pembelajaran memiliki karakteristik yaitu:  
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a) Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir, 
artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun untuk 
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat berpengaruh 
dan mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia yang dapat 
mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 
b) Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku siswa 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
c) Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan harus 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, perencanaan 
pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam mendesain 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 
pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 
hasil belajar dan sumber belajar. 
a) Silabus 
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 
pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar.Silabus dikembangkan oleh satuan 
pendidikan berdasarkan standar isi dan standar kompetensi lulusan, 
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serta panduan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(Abdul Majid, 2012:117). 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 
KD. Setiap guru dalam satuan pendidikan berkewajiban menyusun 
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang.RPP disusun 
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih. Guru merancang RPP untuk setiap kali pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan pada satuan pendidikan (Abdul 
Majid, 2012: 118). 
c) Prinsip-prinsip penyusunan RPP 
Menurut  Abdul Majid (2012: 120) prinsip-prinsip penyusunan 
RPP adalah sebagai berikut: 
1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
5. Keterkaitan dan keterpaduan 
6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
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        Organizing merupakan jembatan yang menghubungkan rencana 
dengan pelaksanaan, yakni penggerakan atau penggiatan orang-orang 
yang akan dilibatkan dalam pencapaian tujuan. Pengorganisasian 
adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada komponen-komponen 
aktivitas diantara para anggota kelompok. Pengorganisasian memiliki 
peranan yang sangat penting. Sebab, pengorganisasian merupakan 
penyatuan sumber daya manusia dan sumber daya lain dalam sebuah 
organisasi (Agus Wibowo,2013:56). 
3) Pelaksanaan pembelajaran (Actuating) 
        Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Abdul 
Majid 2012: 122-123). 
        Selama proses pembelajaran berlangsung di kelas yang menjadi 
inti aktivitas adalah terciptanya komunikasi pembelajaran yang efektif. 
Komunikasi pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian  dan 
penerimaan bahan ajar dari guru kepada siswa untuk memperoleh, 
mempengaruhiatau merubah respon  siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini tugas guru adalah membimbing, 
memotivasi dan mendorong siswa agar siap mewujudkan tujuan 
pembelajaran tujuannya adalah siswa bertanggung jawab untuk belajar 
mandiri, menghargai ilmu pengetahuan untuk menetap hari esok lebih 
baik. 
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        Guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran berperan 
dalam mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar mau 
melakukan pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam 
mengajar menjadi lancar, peserta didik menguasai materi pelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus selalu berusaha 
untuk memperkuat motivasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat 
dicapai melalui penyajian pelajaran yang menarik dan hubungan 
pribadi yang menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di dalam 
kelas maupun diluar kelas.  
        Tugas guru dalam fungsi pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
menentukan langkah-langkah penyajian pembelajaran, membentuk 
metode dan strategi pembelajaran, memberi motivasi untuk 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan proses 
belajar mengajar meliputi tahap-tahap sebagi berikut: 
a. Tahap Pra Intruksional, yakni tahap yang ditempuh pada saat 
memenuhi sesuatu proses belajar mengajar  
b. Tahap intruksional, yakni tahap pemberian bahan pembelajaran. 
c. Tahap evaluasi dan Tindak Lanjut, yakni tahap evaluasi atau penilaian 
dan tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Controlling (Pengawasan) 
        Controlling adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan 
rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan 
korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Pengawasan bertujuan 
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untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan kerja yang sudah 
dilaksanakan, apakah metode dan teknik yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan sudah cukup cocok dengan langkah penyampaian tujuan 
(Agus Wibowo,2013:64). 
5) Evaluasi 
        Evaluasi adalah penilaian/ penaksiran terhadap pertumbuhan dan 
kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
Secara garis besar dalam proses belajar mengajar (Harjanto, 2006: 
277-278). Evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut: 
a) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. 
b) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran yang 
digunakan. 
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan 
proses belajar mengajar. 
        Hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah proses 
pembelajaran dikelas adalah aspek penilaian. Penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh guru mencakup 4 aspek, yakni aspek pengetahuan 
dan pemahaman konsep (yaitu bagaimana siswa dapat 
mendemonstrasikan pemahamannya), aspek kemampuan berfikir 
(yaitu bagaimana siswa dapat berpikir atau menunjukkan indikator 
bahwa mereka dapat berfikir), aspek keterampilan (yaitu apa yang 
dapat siswa lakukan yang mengindikasikan adanya perubahan), dan 
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aspek perilaku (yaitu bagaimana perilaku siswa menunjukkan 
perubahan positif dikelas) (Syarif Hidayat,2013: 102). 
        Tujuan utama penilaian adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf, kata dan symbol. Menurut peranan 
fungsionalnya dalam pembelajaran, tes hasil belajar dapat dibagi 
menjadi empat macam yaitu tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik 
dan tes penempatan. 
a) Tes formatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar 
(Purwanto, 2014: 67). Tes formatif digunakan untuk memantau 
kemajuan belajar siswa selama proses belajar mengajar, serta untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan, 
sehingga hasil belajar mengajar menjadi lebih baik (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2000: 277). 
b) Tes sumatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan 
siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan waktu 
tertentu seperti catur wulan atau semester (Purwanto, 2014: 68). Tes 
sumatif diberikan dengan maksud untuk menetapkan keberhasilan 
seseorang siswa mencapai sekumpulan tujuan pengajaran (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2000: 277). 
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        Dalam melakukan evaluasi alat penilaian hendaknya 
komprehensif, yang meliputi tes dan non tes, sehingga diperolah 
gambaran hasil belajar yang obyektif. Demikian pula bentuk tes tidak 
hanya obyektif tetapi juga essay. Sedang jenis non tes digunakan untuk 
menilai aspek tingkah laku seperti aspek minat dan sikap. Alat evaluasi 
non tes antara lain: observasi, wawancara, studi kasus dan skala 
penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara berkesinambungan 
agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan peserta didik 
yang sebenarnya (B. Suryasubroto, 1997: 174). 
        Menurut pendapat kunandar. Menurut beliau ada beberapa alasan 
perlu dilakukannya evaluasi hasil belajar, yakni: 
1) Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan 
pendidikan sudah tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta 
mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
2) Kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari 
pendidik professional. 
3) Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah 
merupakan kegiatan manajemen yang meliputi planning, 
programming, organizing, actuating, controlling dan evaluating. 
        Selain itu evaluasi juga bertujuan untuk menjamin kinerja yang 
dicapai agar sesuai rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Guru 
sebagai manajer pembelajaran harus mengambil strategi dan tindakan 
perbaikan apabila terdapat kesenjangan antara proses pembelajaran 
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yang terjadi secara aktual dengan yang telah direncanakan pada 
program pembelajaran. Dan yang terpenting evaluasi pembelajaran 
harus dilakukan berkesinambungan (terus menurus) untuk mengetahui 
dan memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai peserta didik, 
maupun untuk memberi skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan 
pada penilaian hasil belajar (Kunandar,2010: 378). 
 
2. Kelas Unggulan 
a. Pengertian Kelas Unggulan 
Kelas Unggulan adalah kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa 
yang unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di atas rata-
rata yang dikelompokkan secara khusus. Pengelompokan ini 
dimaksudkan untuk membina siswa dalam mengembangkan 
kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya seoptimal 
mungkin sehingga memilki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan
 
(Ibrahim 
Bafadal, 2006: 26-28). 
Program kelas unggulan ini diselesaikan dalam waktu 3 tahun, 
mempunyai kurikulum tersendiri, menambah penambahan mata 
pelajaran sesuai jurusan yang dipilih. Dalam proses belajar siswa kelas 
unggulan ditargetkan mencapai ketuntasan belajar di atas kelas reguler. 
Kelas unggulan merupakan kelas percontohan yang dapat 
dilakukan dengan melibatkan semua Stakeholder sekolah mulai dari 
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orang tua, siswa, guru-guru, karyawan, lingkungan, pengawas, instansi 
Diknas dan semua pihak yang terkait dengan urusan pendidikan. 
Pada dasarnya bentuk pelaksanaan pendidikan bagi anak yang 
berprestasi atau di atas rata-rata (dalam istilah Sutratinah, anak 
supernormal) dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
1) Acceleration (percepatan) 
2) Segregation (pengelompokan) 
3) Enrichment (pengayaan) (Sutratinah Tirtonegoro, 2000: 104) 
Segregation adalah pengelompokan atau pengasingan, siswa 
disendirikan menjadi kelompok khusus semacam Ability Grouping 
(kelompok kecakapan). Segregation dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Kelas biasa ditambah dengan kelas khusus. Anak di atas rata-rata 
mengikuti secara penuh seluruh kegiatan di sekolahnya setelah itu 
mendapat pelajaran tambahan dalam kelas khusus. 
2) Mengikuti kelas biasa (regular class) tetapi tidak penuh 100% (hanya 
± 75 %) ditambah dengan mengikuti kelas khusus (special class), 
karena jumlah jam pelajaran, maka anak di atas masih mempunyai 
waktu untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain yang dibutuhkan untuk 
pengembangan aspek kepribadian, karena jumlah jam belajar yang 
cukup lama di kelas khusus, anak di atas rata-rata masih memperoleh 
kesempatan bersaing dengan teman sesama di atas rata-rata. 
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3) Secara penuh anak di atas rata-rata dimasukkan dalam kelas khusus. 
Ini berarti guru-guru, kurikulum, metode dan komponen pendidikan 
yang lain dilaksanakan secara khusus. Pihak guru dapat dengan mudah 
melakukan tugasnya karena murid yang dihadapi mempunyai tingkat 
kecerdasan yang sederajat. Pihak murid merasa ada persaingan dengan 
teman-teman yang memiliki kemampuan seimbang, sehingga dapat 
mempercepat pelajaran sesuai dengan kondisi mental peserta didik. 
4) Alternatif terakhir dengan mendirikan sekolah khusus untuk anak di 
atas rata-rata agar mereka mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengembangkan diri, karena dapat bersaing dengan anak lain yang 
juga sama-sama super dengan segala fasilitas yang diperlukan 
(Sutratinah Tirtonegoro, 2000: 110-112). 
Pengertian kelas unggulan di Indonesia sesuai yang dikeluarkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(1995: 55) adalah suatu kelas yang dikembangkan untuk mencapai 
keunggulan dalam proses dan hasil pendidikan. Sedangkan pengertian 
kelas unggulan dalan buku pedoman penyelenggaraan kelas unggulan 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Dasar (1996: 199) adalah 
sejumlah anak didik yang karena prestasinya menonjol dikelompokkan 
di dalam satu kelas tertentu kemudian diberi program pengajaran yang 
sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan, dan adanya tambahan 
materi pada materi pelajaran tertentu. 
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Sedangkan pengertian kelas unggulan menurut Nurkolis 
(http://researchengines.com/nurkolis3.html) kelas unggulan yang 
sebenarnya dibangun secara bersamasama oleh seluruh komponen 
sekolah, bukan hanya oleh pemegang otoritas pendidikan. Dalam 
konsep kelas unggulan yang saat ini dikembangkan, maka untuk 
mencapai prestasi anak didik yang tinggi harus dirancang kurikulum 
yang baik yang diajarkan oleh guruguru yang baik pula dengan 
memanfaatkan sumber daya sekolah secara optimal. Lebih jauh 
Nurkolis menambahkan bahwa yang seharusnya disebut unggul adalah 
apabila masukan biasabiasa saja atau kurang baik tetapi diproses 
ditempat yang baik  
Berdasarkan beberapa pengertian kelas unggulan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kelas unggulan adalah Kelas unggulan 
adalah sejumlah siswa yang karena prestasinya menonjol (di atas 
normal), dikelompokkan ke dalam kelas tertentu. 
b. Tujuan Kelas Unggulan 
Tujuan kelas unggulan antara lain: 
1) Mempersiapkan siswa yang cerdas, beriman, dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memilki budi pekerti yang luhur, memilki 
pengetahuan dan keterampilan serta sehat jasmani dan rohani. 
2) Memberi kesempatan kepada siswa yang memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata untuk mendapat pelayanan khusus, sehingga mempercepat 
perkembangan bakat dan minat yang dimilikinya. 
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3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih cepat menguasai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan, sesuai dengan ketentuan 
kurikulum. 
4) Memberikan penghargaan bagi siswa yang berprestasi baik. 
5) Mempersiapkan lulusan menjadi siswa unggul dalam ilmu 
pengetahuan, budi pekerti dan keterampilan sesuai dengan tingkat 
perkembangannya (Ibrahim Bafadal, 2006: 29). 
 
c. Ciri-ciri Kelas Unggulan 
Kelas Unggulan adalah kelas yang dipersiapkan secara dini 
untuk pengembangan kelas yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki sejumlah siswa dengan minat, bakat, kemampuan, dan 
kecerdasan yang tinggi. 
2) Diasuh oleh sejumlah pembimbing atau guru atau tutor yang 
profesional dan handal di bidangnya. 
3) Melaksanakan kurikulum dengan menekankan pada mata pelajaran 
Matematika, IPA, Seni, Olahraga, Bahasa Inggris, dan Ketrampilan 
Komputer. 
4) Didukung sarana dan prasarana yang memadai. (Ibrahim Bafadal, 
2006: 29). 
Kelas unggulan yang dikembangkan untuk mewadahi peserta 
didik yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi ini menurut 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (1994: 
44) harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Masukan atau raw input adalah peserta didik yang diseleksi secara 
baik dengan menggunakan kriteria dan prosedur yang dapat 
dipertanggungjawabkan yang mampu membedakan antara anak yang 
memiliki potensi kecerdasan yang tinggi atau memiliki kebakatan yang 
istimewa dengan anak yang hanya memiliki kecerdasan normal. 
Kriteria yang biasa digunakan adalah hasil belajar dan hasil psikotest.  
b) Sarana dan prasarana yang menunjang untuk memenuhi belajar 
peserta didik, baik dalam kegiatan intra maupun ekstra 
kurikuler. 
c) Lingkungan belajar yang menunjang untuk berkembangnya 
potensi keunggulan, baik lingkungan fisik maupun sosial 
psikologis.  
d) Guru dan tenaga kependidikan yang unggul dari penguasaan 
materi pelajaran, penguasaan metode mengajar dan komitmen 
dalam melaksanakan tugas.  
e) Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional yang 
diperkaya, dengan tetap berpegagang pada kurikulum nasional 
yang baku, dilakukan pengayaan yang optimal sesuai dengan 
tuntutan belajar peserta didik yang memiliki kecepatan dan 
motivasi belajar yang tinggi. 
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f) Jumlah jam waktu belajar di sekolah yang lebih lama 
dibandingkan kelas lain pada umumnya.  
g) Proses belajar mengajar yang bermutu dan hasilnya selalu dapat 
dipertanggungjawabkan kepada peserta didik, lembaga maupun 
masyarakat.  
h) Pembinaan kemampuan kepemimpinan yang menyatu dalam 
keseluruhan sistem pembinaan peserta didik dan melalui praktek 
langsung dalam kehidupan seharihari.  
Dengan adanya syarat yang ditetapkan dalam 
penyelenggaraan kelas unggulan maka setiap sekolah 
penyelenggara kelas unggulan harus berusaha memenuhi 
persyaratan yang dimaksud tersebut. 
d. Landasan Penyelenggaraan Kelas Unggulan 
Penyelenggaraan kelas unggulan memiliki beberapa 
landasan yaitu landasan hukum, landasan teoritis dan landasan 
empiris. 
1) Landasan hukum Penyelenggaraan Kelas Unggulan 
Landasan hukum tentang penyelenggaraan kelas 
unggulan adalah UndangUndang Republik Indonesia Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai 
pengganti UndangUndang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
1989 pada Bab IV bagian kesatu Pasal 5 Ayat 4 
mengamanatkan, ”Warga negara yang memiliki kecerdasan 
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dan bakat istimewa berhak mendapatkan pendidikan khusus”. 
Selanjutnya pada Bab V pasal 12 Ayat 1 menegaskan bahwa, 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan 
kemampuannya. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat 
keputusan untuk mengatur tentang pelayanan pendidikan 
untuk mewadahi peserta didik yang memiliki potensi 
kecerdasan yang tinggi atau kebakatan yang istimewa dengan 
SK Nomor 054/U/1993 seperti yang disebutkan dalam pasal 
15 yaitu: 
a) Pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa dapat diberikan 
melalui jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan 
luar sekolah. 
b) Pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan kecerdasan luar biasa melalui jalur 
pendidikan sekolah dapat dapat diberikan dengan 
menyelenggarakan progran khusus dan progran kelas 
khusus. 
 
2) Landasan Teoritis Penyelenggaraan Kelas Unggulan 
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Pada SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang 
mengatur tentang pelayanan pendidikan mewadahi peserta 
didik yang memiliki potensi kecerdasan yang tinggi atau 
kebakatan yang istimewa dengan SK Nomor 054/U/1993 
seperti yang disebutkan dalam Pasal 15 menyebutkan bahwa 
pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan kecerdasan yang luar biasa melalui jalur 
pendidikan sekolah dengan menyelenggarakan program 
khusus dan progran kelas khusus. 
Penggunaan istilah potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa erat kaitannya dengan latar belakang teoritis yang 
digunakan. Potensi kecerdasan erat kaitannya dengan 
inteligensi atau intelektual, selain itu juga ada potensi 
kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan musikal, kecerdasan 
linguistik, kecerdasan logikal, matematikal dan kecerdasan 
intrapersonal. (Buku Pedoman Penyelenggaraan Peserta Didik 
Kelas Unggulan SD, SMP dan SMA, 2003: 12). 
3) Landasan Empiris Penyelenggaraan Kelas Unggulan 
Anak yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan 
yang tinggi mempunyai kebutuhan pokok akan pengertian, 
penghargaan dan perwujudan diri. Jika kebutuhan taersebut 
tidak terpenuhi maka anak akan mengalami kecemasan dan 
keraguraguan. Menurut Soegoe yang dikutip oleh Martinson 
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(2003: 7) memberikan gambaran bahwa ciriciri tertentu dari 
peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan 
luar biasa yang tidak terpenuhi kebutuhannya dapat 
menimbulkan masalahmasalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan kritis dapat mengarahkan kearah sikap 
meragukan (skeptis), baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain. 
b) Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan halhal 
yang baru, bisa menyebabkan mereka tidak menyukai dan 
cepat bosan terhadap tugas yang rutin. 
c) Perilaku yang ulet dan terarah pada tujuan, dapat 
menjurus ke keinginan untuk memaksakan dan 
mempertahankan kehendaknya. 
d) Kepekaan yang tinggi dapat membuat mereka menjadi 
mudah tersinggung atau peka terhadap kritik. 
e) Semangat, kesigapan mental, dan inisiatif yang tinggi 
dapat membuat kurang sabar dan kurang tenggang rasa 
jika tidak ada kegiatan atau jika kurang tampak kemajuan 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
f) Dengan kemampuan dan minat yang beraneka ragam, 
mereka membutuhkan keluwesan serta dukungan untuk 
menjajaki dan mengembangkan diri. 
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g) Keinginan mandiri untuk belajar dan bekerja, serta 
kebutuhan akan kebebasan, dapat menimbulkan konflik 
karena tidak mudah menyesuaikan diri atau tunduk 
terhadap tekanan orang tua, sekolah, atau teman-
temannya. Ia juga bisa merasa ditolak atau kurang 
dimengerti oleh lingkungannya. 
h) Sikap acuh tak acuh dan malas, dapat timbul karena 
pengajaran yang diberikan di sekolah kurang 
mengundang tantangan baginya. 
Masalah masalah yang dialami oleh anak yang 
memiliki bakat istimewa dan kecerdasan yang tinggi dapat 
terjadi karena mereka belum mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang sesuai dengan kemampuan potensi pesrta 
didik. Untuk menghindari permasalahan yang ada pada anak 
tersebut maka perlu diusahakan pendidikan yang disesuaikan 
dengan bakatminat, kemampuan, dan kecerdasan anak yang 
memiliki bakat istimewa. Salah satu bentuk pelayanan 
pendidikan tersebut adalah penyelenggaraan kelas unggulan. 
3. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih  
Mata pelajaran Fiqih dalam adalah salah satu bagian mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami,menghayati dan 
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mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,latihan 
penggunaan, pengamalan dan pembiasaan. 
Pembelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik 
agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 
manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih muamalah. (2) 
Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.  
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial Pembelajaran fiqih pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi yakni proses penyampaian pesan 
pelajaran fiqih dari sumber pesan atau pengirim atau guru melalui 
saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa). Adapun 
pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 
menjalankan hubungan manusia dengan Alloh yang di atur dalam fiqih 
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam Fiqih 
Muamalah (Muhaimin, 2005: 26).  Selama ini profil guru pelajaran 
fiqih dianggap masih kurang dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran fiqih dikarenakan metode danmedia yang digunakan 
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dalam pembelajaran fiqih masih tergolongmonoton. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Farchan yang menyatakanbahwa penggunaan 
metode dan media pembelajaran fiqih disekolahkebanyakan 
menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional, yaituceramah dan 
statis kontekstual, cenderung normatif, monlitik, lepas darisejarah, dan 
semakin akademis (Prof. Dr. Ashar Arsyad, MA, 2002: 72).  
Berangkat dari fenomena ini maka seorang guru pelajaran 
fiqihharus menggunakan media yang cocok dan efisien untuk 
membantunyadalam menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan 
pembelajaran fiqih dapat terlaksana dengan baik.Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan guruadalah memanfaatkan media pembelajaran 
sebagai salah satu sumber belajar atau alat dalam pembelajaran fiqih. 
Adapun dalam pemilihan pembelajaran fiqih ada beberapakriteria yang 
patut diperhatikan: 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, media dipilih 
sesuaiberdasarkan instruksional yang telah ditetapkan secara umum 
mengacukepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah 
kognitif,afektif, dan psikomotorik. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep,prinsip, atau generalisasi.  
3) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, 
atausumberdaya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu 
dipaksakan. 
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4) Guru terampil menggunakannya, ini merupakan salah satu kriteria 
utama.  
Apapun media itu guru harus mampu menggunakannya 
dalamproses pembelajaran.  
1. Pengelompokan sasaran media yang efektif untuk kelompok 
besarbelum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok 
kecil atauperorangan.  
2. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun 
fotografharus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, 
visual padaslide harus jelas dan informasi atau pesan yang 
ditonjolkan dan ingindisampaikan tidak terganggu oleh elemen 
lainyang berupa latarbelakang (Drs. Sidi Gazalba, 1975, 88). 
b.  Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fiqih  
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di 
sebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Undang-undang RI No 20 tahun 
2003: 2). 
47 
 
Adapun Tujuan Mata pelajaran Fiqih di SMP MTA Gemolong 
adalah: 
1. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan 
aqli, sebagai pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosialnya.  
2. Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hukum Islam dengan benar, sehingga dapat menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab 
sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya.  
Sedangkan Fungsi mata pelajaran Fiqih di SMP MTA 
Gemolong adalah:  
3. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah 
SWT. 
4. Menanamkan kebiasaan melaksanakan syarit Islam di kalangan 
siswa dengan ikhlas.  
5. Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat 
Allah SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk 
kesejahteraan hidup. Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa 
tanggung jawab sosial dimadrasah dan di masyarakat.  
6. Membentuk kebiasaan berbuat/ berperilaku yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat. 
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c. Pemahaman Pembelajaran Fiqih  
Pemahaman didefinisikan proses berpikir dan belajar. Dikatakan 
demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti 
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan 
dan cara memahami.10 Pemahaman adalah kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan yang sudah diingat lebih kurang sama 
dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud 
penggunaannya (Yusuf Anas, 2009: 151) Dalam taksonomi bloom, 
“kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. 
Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan sebab 
untuk memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal 
(Nana Sudjana, 2008: 24).  
Sedangkan pembelajaran mata pelajaran Fiqih di SMP MTA 
Gemolong pada kelas unggulan merupakan salah satu mata pelajaran 
PAI yang mempelajari tentang Fiqih ibadah, terutama menyangkut 
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam 
dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta Fiqih muamalah 
yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai 
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, 
kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
Dari devinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
dalam pembelajaran Fiqih yaitu kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan yang telah diinggat dalam hal ibadah, pelaksanaan rukun 
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islam, hukum wajib, haram, mubah, khitan, kurban, serta hukum syara’ 
yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peniliti lakukan, hingga 
saat ini ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan manajemen 
pembelajaran kelas unggulan. Diantara hasil penelitian yang relevan adalah 
peneliti yang ditulis oleh: 
Bambang Sumintono (2012) dalam penelitiannya berjudul, Sekolah 
Unggulan: Pendekatan Pengembangan Kapasitas Sekolah, menyatakan bahwa 
salah satu tema utama dalam penelitian tentang sekolah unggul adalah tentang 
pembangunan kapasitas sekolah. Hasil studi menunjukkan bahwa interpretasi 
terhadap kebijakan sekolah unggul dalam konteks SBI mengalami perubahan 
di konteks sekolah, yang paling nyata adalah munculnya kelas standar 
internasional sebagai implementasi kebijakan tersebut. Hal lain adalah 
kebijakan ini membuat pihak sekolah mendapat pengakuan kualitas oleh 
pemerintah pusat sebagai sekolah unggul, dan saat yang bersamaan pihak 
sekolah dapat mengumpulkan dana tambahan dari orang tua dengan jumlah 
yang besar. Analisis dokumen sekolah mengungkapkan kesulitan sekolah 
untuk mencapai 'persyaratan internasional' seperti penguasaan bahasa Inggris 
oleh guru. 
Mujiyani (2010), dalam tesis berjudul “Pengelolaan Pembelajaran 
Kelas Unggulan”, menyatakan bahwa “Pengelolaan kelas unggulan diawali 
dengan pembuatan RPP dan kurikulum. Model pembelajarannya CTL, media 
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yang digunakan antara lain papan tulis, LCD dan VCD. Kendala yang 
dihadapi antara lain kelengkapan sarana prasarana dan keterbatasan 
kemampuan guru. Upaya peningkatan mutu sarana dan prasarana dilakukan 
dengan cara membangun sarana prasarana baru, sedangkan peningkatan 
kualitas guru dengan cara menyertakan pada seminar-seminar, workshop, 
diklat atau melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi”. Dari penelitian ini, 
jelas bahwa kualitas sarana prasarana dan kualitas guru sangatlah penting 
untuk mendukung keberhasilan program kelas unggulan. 
Penelitian oleh Dini Khusnayain (2015) berjudul “Manajemen 
Pembelajaran Kelas Unggulan Di MTS Muhammadiyah Blimbing Tahun 
Pelajaran 2014/ 2015” menunjukkan manajemen pembelajaran kelas unggulan 
di MTs Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 2014/ 2015 sudah baik. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya kegiatan manajemen yang mencakup 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting 
(penggerakkan), dan controlling (pengawasan). Akan tetapi perlu adanya 
peningkatan fasilitas yang memadai bagi siswa sehingga dapat menunjang 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
Fahmi Ahmad Lestusen (2010) melakukan penelitian terhadap aplikasi 
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batu. Dalam penelitian ini guru 
merupakan faktor yang dominan dan paling penting dalam pendidikan formal, 
apalagi guru agama sangat besar perannya dalam meningkatkan spiritual dan 
mental keagamaan yang ada pada diri siswa. Seorang guru agama memiliki 
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tanggung jawab yang besar, karena seorang guru tidak semata-mata 
mentrasfer ilmu saja, akan tetapi sebagai pendidik dan pembimbing. Guru 
memiliki posisi yang sangat penting dan strategi dalam pengembangan potensi 
yang dimiliki peserta didik, sehingga pada diri gurulah kejayaan dan 
keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai dasar yang 
luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian 
sejahtera lahir dan batin, yang ditempuh melalui pendidikan Agama dan 
pendidikan umum. Maka dari itu pendidik harus mampu mendidik diberbagai 
hal, agar ia menjadi pendidik yang profesional, sehingga mampu mendidik 
peserta didik dalam kreativitas dan kehidupan sehari-harinya. 
Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan 
bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) berbeda dengan penelitian yang telah 
disebutkan di atas dan belum ada yang mengulasnya, yang membedakan 
adalah fokus kajian serta tujuan dari penelitian ini yakni dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fiqih pada kelas unggulan di SMP 
MTA Gemolong. 
C. Kerangka Berfikir Penelitian 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada ahirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Oleh karena 
itu ketika kita menyambut pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal (a) 
mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam 
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(b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subyek 
berupa pengetahuan tentang ajaran Islam. 
Manajemen pembelajaran PAI sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
manajemen pembelajaran pada umumnya. Istilah manajemen merupakan 
penyelenggaraan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, 
efektif dan efisien. Pada umumnya di dalam kegiatan manajemen bertujuan 
untuk menciptakan, memelihara, atau menciptakan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efektif, seperti 
membuat aturan atau tata tertib kelas atau mengembangkan hubungan yang 
sehat dan akrab antara guru-siswa dan siswa-siswa. Sedangkan pembelajaran 
adalah segala kegiatan yang dilakukan guru untuk memudahkan siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan, bahwa manajemen pembelajaran PAI merupakan kegiatan dalam 
melaksanakan tindakan untuk menciptakan suasana komunikasi yang edukatif 
antara guru dan siswa yang mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dalam rangka mencapai tujuan pembelarajan PAI yang telah ditetapkan. 
Manajemen pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan yang penting, 
karena dengan manajemen sebuah pembelajaran bisa diketahui 
keefektifannya. Dalam tahap-tahap manajemen pembelajaran PAI sama 
dengan manajemen pembelajaran pada umumnya. Yaitu mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan. Sedangkan fungsi dari 
manajemen dalam pembelajaran itu sendiri ada beberapa, yaitu 1) 
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perencanaan, 2) pengorganisasian/pengelolaan, 3) pelaksanaan, 4) 
control/pengendalian, dan 5) evaluasi.  
Keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan tidak hanya 
ditentukan oleh salah satu atau beberapa faktor saja. Kualitas perencanaan, 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan evaluasi menjadi satu rangkaian 
aktifitas dalam proses pembelajaran yang saling berpengaruh satu sama lain. 
Perencanaan yang matang, interaksi belajar mengajar yang berkualitas dan 
unggul, dan evaluasi yang tepat serta penerapan strategi pembelajaran yang baik 
dapat mendekatkan kepada keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Setiap program pembelajaran memiliki karakteristik sendiri dan sebagai 
program pendidikan yang memberikan layanan unggul akan berpengaruh pada 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Bidang kurkulum 
yang memberi jam tambahan, materi pelajaran yang ditambah, lengkapnya sarana 
prasarana dan media pembelajaran yang multi media akan meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi program kelas unggulan. 
Kelas unggulan merupakan kelas yang berisi siswa pilihan yang dipilih 
berdasarkan syarat-syarat yang ketat yaitu IQ, potensi akademik, dan prestasi 
akademik yang sangat memadai dan bila diberikan pembelajaran yang baik 
diharapkan memperoleh hasil yang baik pula. Penerapan kelas unggulan 
merupakan implementasi dari undang-undang republik indonesia no 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yakni bab 5 pasal 4 yang menyebutkan 
bahwa:  
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“warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
mendapatkan pendidikan khusus” .  
Tujuan penerapan kelas unggulan diantaranya: mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan, menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tenaga pendidik, 
mengembangkan potensi yang ada di Sekolah, meningkatkan kemampuan untuk 
menghadapi persaingan di dunia pendidikan dengan menciptakan keunggulan 
kompetitif . 
Manajemen adalah kegiatan yang dilakukan bersama melalui seseorang 
atau kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuantujuan organisasi. 
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengawasan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber daya lain. 
Pembelajaran berarti kegiatan terencana yang dilakukan agar seseorang 
bisa belajar dengan baik, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
Manajemen pembelajaran sangatlah penting, dengan adanya manajemen 
pembelajaran tersebut akan mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran 
dan memperkecil kesalahan. Manajemen pembelajaran memiliki beberapa unsur 
yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuacting 
(pelaksanaan), dan controlling (pengawasan). Dalam agama islam dikenal dengan 
istilah niat yang identik dengan planning, mujahadah yang identik dengan 
organizing dan actuacting, dan juga muhasabah yang identik dengan controlling. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam  penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong (2010:4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan 
dengan itu, Kirk dan Miller dalam lexy J.Moleong (2010:4) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik 
kawasannya.  
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang Manajemen 
Pembelajaran fiqih pada kelas unggulan SMP MTA Gemolong Sragen 
tahun ajaran 2017/ 2008. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP MTA Gemolong Sragen. 
Manajemen pembelajaran kelas unggulan disekolah yang digunakan 
berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan 
mencakup tentang kurikulum, silabus dan RPP. Didalam kurikulum 
dan silabus ada penambahan seperti : penambahan materi pelajaran, 
penambahan alokasi waktu dan penambahan tujuan pembelajaran. Di 
dalam RPP juga ada penambahan berupa pengembangn pada praktik. 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih pada kelas ungulan ini juga sudah 
memakai pembelajaran menggunakan IT, dan memakai media yang 
bervariatif. Metode yang digunakan seperti: diskus, jigsaw, simuasi, 
puzlle, tim ahli dan lain sebagainya. Evaluasi dikelas unggulan 
menggunakan tes praktik. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2017 sampai bulan 
juli 2017 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai   
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 145) maka yang menjadi subyek 
penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian 
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yang dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah Guru fiqih pada kelas unggulan SMP MTA Gemolong Sragen. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2014: 195) 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan guru kelas 
unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
   Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
(Sugiyono, 2009: 145). 
  Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
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Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang pelaksanaan manajemen pembelajaran fiqih pada kelas 
unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen. 
2. Wawancara  
   Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006: 135) 
  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
  Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh informasi 
dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. 
Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, namun 
wawancara juga dapat dilaksanakan melalui telepon (S.Nasution, 1998: 
153)  
  Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara langsung kepada 
guru fiqih pada kelas unggulan di SMP MTA Gemolong Sragen. 
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  Metode wawancara ini dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi 
tentang manajemen pembelajaran fiqih pada kelas unggulan di SMP MTA 
Gemolog Sragen. 
3. Dokumentasi  
  Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 120). Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya SMP 
MTA Gemolong Sragen, letak geografis, struktur organisasi, dan susunan 
pengurus, sarana prasarana, data tentang guru dan siswa, system peraturan 
sekolah (tata tertib). 
E. Teknik Keabsahan Data 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan (Sugiyono, 2009: 241). 
  Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Lexy J.Moleong 
(2004: 330) mengutip pendapat patton, triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apaa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
  Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu :  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan kerja seperti yang disarankan data (Lexy Moeloeng, 2004:103). 
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Dan  metode yang dipilih dan digunakan penelitian adalah diskriptif kualitas 
yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data kedalam suatu 
kebutuhan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata, sehingga dapat 
menggunakan obyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis interaktif dilaksanakan dan 
dimulai dari penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul 
dilanjutkan ketahap analisa. Tahap analisa data dalam penelitian kualitatif 
menurut Imam Suprayoga dan Tabrani (2003:192-195). 
1. Analisis selama pengumpulan data 
Dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai dalam tahap selanjutnya.  
2. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, mengabstraksikan, transformasi data kasus yang muncul 
dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menjabarkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu  dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
final dapat ditarik. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dari 
sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi kemudian dalam 
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bentuk narasi atau tulisan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis, sehingga mudah dibaca dan dipahami yang pada akhirnya 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan (Miler dan Huberman, 1992:17) 
4. Penarikan kesimpulan  
 Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan atau verifikasi itu sesingkat pemilihan. 
Kembali yang melintas dalam pemikiran, menganalisis selama ia menulis 
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang semula belum 
jelas kemudian menjadi lebih rinci dan lebih jelas. 
Keempat  analisis data mulai dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data  dan penarikan kesimpulan merupakan suatu kesatuan yang 
saling terkait. Menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data 
dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
disebut analisis.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Letak Geografis 
SMP MTA Gemolong Sragen teletak didesa Gemolong, 
Rt 02 Rw III, Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen. Terletak 
tidak jauh dari jalan raya Solo-Purwodadi, Kurang lebih 100 
meter dari jalan raya menuju ke SMP MTA Gemolong Sragen. 
SMP MTA Gemolong Sragen berlokasi di Jl. Raya Solo-
Purwodadi KM. 12, Gemolong, Sragen dengan luas tanah 4320 
m
2
. SMP MTA ini terletak dipedesaaan sehingga lingkungnya 
masih asri. Dari berbagai arah, SMP MTA ini mudh dijangkau 
dengan berbagai alat transportasi, termasuk kendaraan umum. 
Disisi lain masyarakat di sekitar SMP MTA cukup 
responsive terhadap keberadaanya. Namun partisipasi para warga 
dalam menghidupkan SMP MTA ini belum begitu baik 
mengingat adanya persaingan dengan sekolah ataupun madrasah 
lain. (wawancara, 17 Juni 2017 dengan kepala sekolah Bapak 
Drs. Suradi) 
b. Sejarah Berdirinya SMP MTA Gemolong Sragen 
Pada tahun 1987 Yayasan Majlis TAfsir Al Qur’an 
mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yaitu SMA MTA 
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dengan tujuan membina dan mendidik generasi muda di tingkat 
SMA yang selain menggunakan kurikulum Depdiknas pelajar-
pelajarnya dibina dan dididik secara Islami.  
Setelah ± 7 tahun membina dan mendidik pelajar di SMA 
ternyata banyak mengalami kendala atau masalah-masalah yang 
mana masalah-masalah tersebut banyak terbawa dari masa 
sekolah di tingkat sebelumnya yaitu SMP. 
Untuk mempersiapkan sejak dini agar anak didik di SMA 
tidak mengalami hambatan-hambatan perlu diselenggarakan 
pembinaan /pendidikan di tingkat sebelumnya. Maka pada tahun 
1993 dirintislah pendirian SMP MTA Gemolong oleh Yayasan 
Majlis Tafsir Al Qur’an sebagai wujud peran aktif yayasan dalam 
ikut serta mensukseskan program wajar 9 tahun yang 
direncanangkan oleh pemerintah. 
Pada tahun 1997 untuk pertama kalinya SMP MTA 
Gemolong melaksanakan akreditasi. Berkat kerja keras segala 
unsur yang terkait dalam civitas akademika sekolah. 
Alhamdulillah, dapat membuahkan hasil yang menggembirakan. 
Baru satu tahun berstatus “TERCATAT”, maka berdasar SK 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Jawa Tengah nomor : 0142/IO3/I/97 tanggal 31 Maret 
1997 SMP MTA Gemolong mendapat jenjang akreditasi 
“DISAMAKAN”. Peningkatan jenjang akreditasi dari tercatat 
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langsung disamakan tanpa melewati 
diakui.(https://smpmta.wordpress.com/profil/) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP MTA Gemolong Sragen 
Visi : 
Terwujudnya generasi yang islami dan berprestasi 
Indikator 
a) Meningkatnya iman dan taqwa kepada Allah SWT 
b) Meningkatnya kepribadian berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam 
dalam keseharian 
c) Semua siswa mampu baca tulis Al Qur’an (BTA) 
d) Berprestasi dalam lomba bidang akademik 
e) Berprestasi dalam lomba bidang non-akademik 
f) Dimilikinya pengetahuan dan keterampilan 
g) Bertambahnya sarana dan prasarana pendidikan 
Misi : 
a) Melaksanakan proses pembelajaran dengan kurikulum nasional 
dan keagamaan secara efektif sehingga siswa dapat berkembang 
secara optimal sesuai dengan potensi dirinya.  
b) Mengadakan pembinaan keagamaan secara kontinu agar anak 
dapat membiasakan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Mengadakan pembinaan baca tulis Al Qur’an 
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d) Menyelenggarakan pembinaan dan bimbingan team 
lomba/olympiade. 
e) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat 
dan minat siswa dengan sarana prasarana yang disiapkan.  
f) Mengadakan kebutuhan sarana prasarana secara bertahap dan 
berkesinambungan. 
g) Menerapkan manajemen partisipasi, delegatif secara transparan 
dalam pengelolaan sekolah demi keberhasilan tujuan sekolah.  
Tujuan : 
Mengingat visi merupakan tujuan jangka panjang, maka tujuan 
yang akan dicapai dibatasi pada kurun waktu 5 tahun mendatang 
yaitu pada akhir tahun pelajaran 2009/2010.  
a) Terwujudnya siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT 
b) Terwujudnya kepribadian siswa berdasarkan nilai-nilai ajaran 
Islam 
c) Terwujudnya siswa yang mampu Baca Tulis Al Qur’an (BTA) 
d) Tercapainya rerata hasil Ujian Nasional dengan GSA 0,30 
e) Terwujudnya siswa yang mampu berbahasa inggris dan arab 
secara aktif 
f) Termasuk 5 besar peringkat sekolah ditingkat Kabupaten. 
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g) Tercapainya kejuaraan lomba bidang akademik ditingkat 
kabupaten dan propinsi 
h) Tercapainya kejuaraan lomba bidang non akademik ditingkat 
kabupaten dan propinsi 
i) Terwujudnya tambahan ruang pembelajaran 
j) Mewujudkan keramik lantai di semua ruang 
k) Tercapainya keterampilan siswa dalam bidang Komputer 
l) Terwujudnya siswa putri memiliki keterampilan menjahit 
m) Terwujudnya siswa putri memiliki keterampilan 
elektronika.(Wawancara, 17 juli 2017 dengan kepala sekolah 
Bapak Drs. Suradi) 
d. Kondisi guru di SMP MTA Gemolong Sragen 
Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga professional 
yang sangat menentukan kesuksesan dalam proses pendidikan 
yang diselenggaraka oleh suatu lebaga pendidikan formal. 
Adapun keadaan guru di SMP MTA Gemolong Sragen Tahun  
2017. 
e. Kondisi siswa di SMP MTA Gemolong Sragen 
Siswa merupakan factor penting, karena merupakan 
subjek dalam lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa 
dapat menggambarkan minat masyarakat mempercayakan putra-
68 
 
putrinya untuk di didik sesuai dengan program yang ditawarkan. 
Adapun keadaan siswa-siswi di SMP MTA Gemolong Sragen. 
f. Kondisi sarana dan prasarana di SMP MTA Gemolong Sragen 
Sarana dan prasarana merupakan factor penunjang 
keberhasilan suatu pembelajaran. Sarana dan prasarana yang 
memadai dapat memberikan pengaruh kepada siswa untuk lebih 
giat belajar. Adapun sarana dan prasarana di SMP MTA 
Gemolong Sragen. (wawancara dengan Bapak Izudin, 17 Juli 
2017) 
2. Manajemen pembelajaran Fiqih pada Kelas Unggulan di SMP 
MTA Gemolong 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olh peneliti 
ditemukan fakta temuan lapangan terkait dengan manajemen 
pembelajaran Fiqih di SMP MTA Gemolong melalui beberapa 
tahapan: perencanaan, pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Kegiatan perencanaan pada dasarnya merupakan kegiatan 
penyusunan dan pencarian strategi yang tepat dan efektif untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Pada tahap ini, seorang guru 
diharapkan untuk mempertimbangkan dengan seksama faktor 
tujuan, isi/materi, media, pendekatan dan metode pembelajaran, 
serta evaluasi yang lebih efektif. 
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Secara umum proses perencanaan pembelajaran pada mata 
pelajaran Fiqih di SMP MTA Gemolong telah dirumuskan dengan 
baik. Hal ini bisa ditelaah dari data rencana program pembelajaran 
guru Fiqih di SMP MTA Gemolong, baik program tahunan 
(PROTA), program semester (PROMES) maupun silabus dan 
RPP yang secara umum telah sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalam standar rencana yang dikeluarkan oleh BSNP. 
Pada PROTA dan PROMES serta silabus jelas dilihat 
adanya pembagian materi atau topik ajar berdasarkan kalender 
akademik tahun ajaran 2011/2012. Kecermatan perencanaan 
tersebut lebih dapat dicermati pada data Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru Fiqih yang dengan rinci mencantumkan 
tujuan, isi, media, pendekatan, metode, serta evaluasi yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam pembahasan Bab IV ini, peneliti akan lebih 
menekankan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru 
Fiqih di SMP MTA Gemolong. Pada aspek penetapan tujuan 
kegiatan terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatiaan 
secara mendasar telah sesuai berdasarkan pertimbangkan 
karakteristik materi. Cakupan tujuan pada semua domain 
kemampuan tersebut bisa dicermati pada indikator perubahan 
sikap dan perilaku peserta didik yang dicantumkan pada uraian 
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standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).(wawancara 
dengan Bapak Suradi, 18 Juli 2017) 
Pada tahap berikutnya, yakni perencanaan aspek isi atau 
materi juga telah diupayakan berdasarkan pertimbngan waktu 
serta keluasaan materi. Hal ini bisa dilihat dari pembagian topic 
pada masing-masing satuan kegiatan beserta pertimbangan waktu 
yang dibutuhkan. 
Mayoritas perencanaan metode dan pendekatan dirumuskan 
tanpa melalui pertimbangan dengan relevansi tujuan dan sifat 
materi yang ada. Melihat sifat mata pelajaran PAI yang 
mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda dengan mata 
pelajaran lainya, pada aspek metode dan pendekatan seharusnya 
tidak hanya terbatas pada dukungan terhadap pengembangan 
domain kognitif saja, melainkan mencakup domain afektif dan 
psikomotor.  
Pada tahap akhir yakni proses penyusunan rencana evaluasi 
belajarpeserta didik. Jika dilihat lebih lanjut, perencanaan pada 
aspek ini telah di pertimbangkan dengan cermat dan matang. Hal 
ini bisa dilihat pada contoh kisi-kisi evaluasi yang akan digunakan 
untuk mengetahui tingkat ketuntasan penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah disampaikan.(wawancara dengan Ibu 
Mahmudah, 18 Juli 2017) 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Pembelajaran PAI bab Fiqih 
Pembelajaran PAI di SMP MTA Gemolong, 
ketersediaan waktu untuk mata pelajaran PAI sudah sangat 
efektif. Karena di dalam PAI yang ada di kelas unggulan SMP 
MTA Gemolong ini mencakup sub-sub materi pelajaran 
tersendiri yang mana di dalamnya ada Fikih, Qur’an hadist, 
SKI, Bahasa Arab. Dengan adanya hal tersebut diharapkan 
guru PAI di SMP MTA Gemolong sudah mampu 
memanfaatkan waktu seefektif dan seefesien mungkin dalam 
mengejar kualitas hasil pembelajaran PAI bagi peserta 
didiknya. Untuk mencapai hal tersebut, guru PAI di SMP 
MTA Gemolong ini menggunakan pedoman yaitu tokoh 
Muhaimin bisa dilakukan dengan cara memanfaatkan 
teknologi pembelajaran dan atau melakukan pendekatan 
teknologik dan non teknologik dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam.(wawancara dengan Bapak Syahirul 
Alim, 17 Juli 2017) 
Dalam pembelajaran teknologik, guru mengunakan 
pendekatan sistem, yakni melihat pembelajaran sebagai suatu 
proses kegiatan yang terdiri atas unsur-unsur yang terpadu dan 
saling berinteraksi secara fungsional. Dalam memecahkan 
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masalah belajar dalam bab fikih ini perhatian guru harus 
tertuju pada komponen sistem pembelajaran yang meliputi, 
pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan yang sengaja 
dirancang, dipilih dan digunakan secara terpadu. Sedangkan 
pengajaran non teknologik digunakan pada aspek 
penumbuhan dan pengembangan nilai-nilai aqidah dan akhlak 
agar mampu terinternalisasi pada peserta didik. 
b. Sumber belajar 
Dari data hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI 
di SMP MTA Gemolong, mengenai sumber belajar. 
Khususnya pada mata pelajaran PAI (Fqih), sumber belajar 
yang digunakan tidak hanya berupa buku-buku yang ada di 
perpustakaan saja. Tetapi juga bisa diperoleh dari browsing 
internet di sekolah, karena sudah di blog spot kan. Sumber 
belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan 
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu 
siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. 
Bentuknya tidak hanya terbatas pada bentuk cetak, video, 
format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format 
yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. Sesuai dengan 
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran di SMP MTA Gemolong, telah menggunakan 
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bahan ajar yang sesuai dalam penyampaian 
materi.(wawancara dengan Bapak Izudin, 18 Juli 2017)  
Menurut Pupuh Fathurrahman dan M. Sutikno Sumber 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat dimana bahan pengajaran bisa di dapatkan. sumber 
pelajaran dapat berasal dari masyarakat dan kebudayaannya, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kebutuhan anak didik. Roestiyah N. K. mengatakan bahwa 
sumber-sumber belajar itu meliputi; manusia, buku atau 
perpustakaan, media massa, lingkungan alam, alat pelajaran 
(buku pelajaran, peta, gambar, kaset, tape, papan tulis, kapur, 
spidol,dll). 
c. Strategi Pembelajaran 
Dari data hasil observasi, wawancara dan analisis RPP 
yang digunakan oleh guru PAI dalam bab fikih mengenai 
strategi yang digunakan di SMP MTA Gemolong cukup 
bervariatif. Saat pelajaran siswa tidak hanya mendengarkan 
ceramah saja, akan tetapi jika materinya berhubungan dengan 
hal-hal yang sifatnya perlu penerapan, guru PAI di SMP MTA 
Gemolong, menyampaikan materi tersebut dalam sebuah 
metode dan media movie macker dalam LCD yang sudah 
tersedia di tiap ruangan kelas.(wawancara dengan Ibu 
Mahmudah, 18 Juli 2017) 
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Pembelajaran PAI bab fikih di SMP MTA Gemolong, 
tidak hanya dilakukan di dalam kelas, melainkan peserta didik 
juga diajak untuk melihat fenomena sosial yang ada disekitar. 
Misalnya dalam metode penugasan. Dengan metode tersebut 
kegiatan pembelajaran PAI tidak hanya berlangsung di dalam 
kelas atau sekolah tetapi juga dapat berlangsung di luar kelas 
atau sekolah. Bentuk tugas yang diberikan bisa berupa 
menjawab pertanyaan, membuat gambar, mengadakan 
pengamatan lingkungan, dan sebagainya. Strategi 
pembelajaran yang melibatkan peran aktif  Guru sebagai 
organisasi belajar dengan peserta didik sebagai subjek belajar 
di dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran. Dimana peserta 
didik sebagai obyek yang pasif, akan tetapi lebih dilihat 
sebagai subyek yang sedang belajar atau mengembangkan 
segala potensinya Dalam mengajar, guru harus pandai 
menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan 
sembarangan yang bisa merugikan anak didik. pandangan 
guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan 
perbuatan, setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan 
yang sama dalam menilai anak didik. hal ini akan 
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam 
pembelajaran. 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan 
pada Bab sebelumnya, secara umum Pendekatan pembelajaran 
Guru PAI di SMP MTA Gemolong, telah diupayakan dan 
dilaksanakan dengan pendekatan yang relatif baik. Guru PAI 
di SMP MTA Gemolong, sepenuhnya menyadari fungsi dan 
pentingnya pendekatan dalam pembelajaran. Sekalipun pada 
catatan rencana pembelajaran hanya dicantumkan beberapa 
pendekatan saja, akan tetapi pada tataran implementasi 
pembelajaran di kelas selalu menerapkan beberapa variasi 
pendekatan, seperti: variasi pendekatan individu, pendekatan 
kelompok dan pendekatan pengamalan, serta pendekatan 
pembiasaan. 
Dalam satu semester ini terdapat 9 tatap muka mencakup 
bab fikih saja, belum yang lainnya yakni Al-Qur’an hadist, 
SKI, dan Bahasa Arab. Dalam RPP berkarakter bab fikih ini 
peneliti menganalisis yang sudah terlaksana oleh guru PAI 
(Fiqih). Namun, oleh guru PAI pernah diulas dengan 1 materi 
pokok tentang shalat sunnah rawatib atas permintaan peneliti, 
dan dari sini peneliti mengamati langsung ulasan materi dari 
semester ganjil di semester genap ini. Dari materi shalat 
sunnat rawatib ini peneliti melihat antusias anak-anak ketika 
ditontonkan media movie macker. Lalu anak didik, diberi 
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tugas untuk membaca dalil naqli tentang shalat sunnat rawatib 
beserta diberi tugas oleh guru PAI tersebut. 
Setelah itu, peneliti minggu depan datang lagi untuk 
melihat bagaimana praktikkum yang dilaksanakan di mushalla 
SMP MTA Gemolong ini. Semua anak-anak ternyata dapat 
mempraktikkan dengan baik dan benar tanpa harus 
mengulang-ulang, dan guru PAI tanpa harus memberi contoh 
lagi ketika praktik dilaksanakan. 
d. Media Pembelajaran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sarana dan 
prasarana yang menunjang pembelajaran di SMP MTA 
Gemolong, telah cukup memenuhi standar sarana dan 
prasarana yang tentunya. Seperti ruang kelas yang dilengkapi 
sarana pembelajaran buku-buku penunjang PAI, buku 
pegangan PAI, al-Qur’an, LCD, ruang yang nyaman karena 
khusus pembelajara PAI bertempat di Mushalla.  
Media yang dipergunakan dalam mengajar disebut 
juga dengan media pengajaran. karena pengajaran bagian dari 
kegiatan pembelajaran maka media pengajaran sering disebut 
juga dengan media pembelajaran. dengan demikian media 
pengajaran alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi dan pesan-pesan pengajaran dari sumber belajar 
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yaitu guru kepada peserta didik yaitu siswa agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
e. Metode Pembelajaran 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa metode 
selain berfungsi sebagai alat untuk memudahkan penyajian 
materi, metode juga mempunyai nilai guna sebagai motivasi 
untuk menumbuhkan semangat dan gairah belajar peserta 
didik. Kurangnya daya serap dan penguasaan serta gairah 
belajar peserta didik tidak selalu disebabkan oleh rendahnya 
tingkat kecerdasan atau kompetensi siswa. Melainkan, 
terkadang disebabkan kurang tepatnya metode yang 
digunakan. Keragaman potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik secara logis praktis membutuhkan penanganan dan 
pelayanan yang berbeda pula.  
Dengan bahasa lain, ketepatan metode yang digunakan 
turut mendukung pencapaian tujuan kegiatan. Fungsi metode 
adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin 
bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan. dalam 
konteks lain, metode merupakan sarana untuk menemukan, 
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 
pengembangan disiplin suatu ilmu. bahwa metode dalam 
pendidikan Islam sangat penting karena hal itulah yang 
membantu dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan.  
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Metode pembelajaran yang digunakan pada mata 
pelajaran PAI di SMP MTA Gemolong, terdapat beberapa 
catatan praktis yang perlu digaris bawahi, diantaranya: 
1) Secara umum metode pembelajaran yang dikembangkan 
dalam pembelajaran PAI (Fiqih) di SMP MTA Gemolong, 
telah diupayakan dengan variasi beberapa metode yang tepat. 
Variasi metode penting diupayakan berdasarkan atas 
kesadaran bahwa masing-masing metode mempunyai 
kelebihan sekaligus kekurangan. Tidak ada satupun metode 
yang relevan diterapkan untuk menghasilkan semua tujuan, 
semua materi dan semua kondisi peserta didik. Satu metode 
terkadang sangat tepat diterapkan untuk mencapai salah satu 
tujuan dan salah satu materi, akan tetapi tidak untuk tujuan 
dan materi lainya. Variasi beberapa metode dalam penyajian 
materi bisa mangatasi beberapa problem di atas. Melalui 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing 
metode, maka tujuan pembelajaran yang mencakup tiga 
domain kompetensi bisa diwujudkan. Demikian pula materi 
pelajaran dengan tuntas bisa dikuasai oleh peserta didik. 
2) Guru sebagai organisator dan manajer kegiatan belajar 
mengajar telah mempunyai kesadaran mengenai pentingnya 
metode dalam mendukung keberhasilan kegiatan. Tindakan 
tersebut bisa dilihat pada proses penerapan variasi metode 
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dalam kegiatan. Penggunaan metode yang lebih variatif 
mempunyai nilai ganda dalam pembelajaran. Pertama, 
kemungkinan pencapaian tujuan, ketuntasan penyampaian dan 
penguasan materi, serta kedua, terbangunya motivasi belajar 
peserta didik. Melalui metode pembelajaran yang tepat 
diharapkan tercipta nuansa kegiatan yang kondusif, 
menyenangkan dan komunikatif. Dengan demikian tertanam 
sikap kemandirian belajar pada peserta didik. Sehingga, esensi 
kegiatan pembelajaran dengan peserta didik sebagai subyek 
sekaligus sebagai obyek kegiatan berjalan sebagaimana 
mestinya. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dengan 
adanya evaluasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian 
adalah prinsip kontinuitas, yaitu pendidik secara terus menerus 
mengikuti pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan peserta 
didik. 
Dari hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
memperbaiki program pembelajaran, meningkatkan tingkat 
penguasaan peserta didik dan memantau keberhasilan 
pembelajaran yang telah diterapkan. Dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran di SMP MTA Gemolong, masyarakat sekitar diberi 
informasi tentang bagaimana hasil yang telah dicapai oleh siswa 
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yang belajar di SMP MTA Gemolong, hal tersebut sebagai bentuk 
kerjasama sekolah dengan masyarakat sekitar. Hal ini telah 
dilakukan dengan baik yakni dengan melaksanakan penilaian 
terhadap kinerja peserta didik. Adapun penilaian tersebut meliputi 
penilaian hasil dan penilaian proses yang terdiri dari tiga ranah 
yaitu: kognitif, psikomotorik dan efektif. 
Ada beberapa tehnik untuk mengevaluasi aspek 
psikomotorik pada mata pelajaran PAI (Fiqih), diantaranya:  
1) Evaluasi melalui Fortofolio 
 Evaluasi melalui portofolio adalah suatu koleksi pribadi 
hasil pekerjaan seseorang siswa (bersifat individual) yang 
menggambarkan (merefleksikan) taraf pencapaian, kegiatan 
belajar, kekuatan dan pekerjaan terbaik siswa. Evaluasi melalui 
portofolio meliputi hasil ulangan (ulangan formatif dan sumatif), 
tugas-tugas terstruktur, catatan perilaku harian dan laporan 
kegiatan siswa. 
2) Evaluasi melalui unjuk kerja 
Evaluasi melalui unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan 
hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas siswa sebagaimana 
yang terjadi. Penilaian biasanya digunakan untuk menilai 
kemampuan siswa dalam berpidato, pembacaan puisi, diskusi, 
pemecahan masalah, partisipasi siswa dalam diskusi, memainkan 
alat dan aktivitas lain yang bisa diamati atau diobservasi. 
81 
 
Penilaian performance menggambarkan perilaku siswa 
dalammengikuti prosedur berdasarkan langkah yang perlu 
dilakukan dalam“bekerja ilmiah”. Hasil penilaian ditaksir ke 
dalam suatu skor siswa yang mengacu pada penilaian kinerja 
menggunakan Skala Likert. Misalnya, sangat baik, baik, cukup, 
kurang, dan sangat kurang. 
3) Evaluasi melalui penugasan 
Evaluasi melalui proyek dilakukan terhadap suatu 
penyelidikan yang dilakukan siswa secara individu atau 
kelompok. Penilaian proyek adalah penilaian untuk mendapatkan 
gambaran kemampuan menyeluruh atau umum secara 
kontekstual, mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan 
konsep dan pemahaman mata pelajaran tertentu. penilaian 
terhadap suatu tugas yang mengandung investigasi harus selesai 
dalam waktu tertentu. investigasi dalam penugasan memuat 
beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pengumpulan data, 
pengelolaan data dan penyajian data. 
Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di 
SMP MTA Gemolong, peneliti mengadakan interview kepada 
guru bidang studi langsung dan metode evaluasi yang digunakan 
adalah: 
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a) Tulisan: dalam metode ini, jenis yang digunakan adalah pilihan 
ganda dan uraian (problem solving). Metode ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan dalam ranah kognitif maupun afektif. 
b) Lisan: dalam metode ini jenisnya adalah tanya jawab dan 
interview. 
c) Praktek: digunakan untuk mengukur kemampuan psikomotrik. 
Metode-metode tersebut dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, 
kemudian nilai ketiga ranah tersebut diakumulasikan menjadi 
nilai yang akan dijadikan data untuk dilaporkan dan dijadikan 
acuan pengambilan keputusan dalam menentukan hasil belajar 
siswa. 
 Di SMP MTA Gemolong ini ternyata juga mencanangkan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan 
keprofesionalan dari seorang guru tersebut. 
Berdasarkan analisa peneliti tentang pembelajaran PAI di 
SMP MTA Gemolong berlangsung efektif. Pengelolaan tempat 
belajar sangat memperhatikan kebutuhan siswa. Tempat belajar 
tidak hanya di kelas sehingga tidak membuat siswa jenuh selama 
proses pembelajaran. Guru selalu berusaha memahami 
karakteristik peserta didik sehingga mampu menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai. Alat mengajar yang paling murah 
adalah bertanya. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam setiap 
pertemuan, guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Begitupun sebaliknya, guru juga memberikan 
pertanyaan sebagai feed back kepada siswa. Disamping itu, guru 
juga melakukan tes tulis dan tes lisan untuk mengetahui tercapai 
atau tidaknya tujuan pembelajaran. Tes dilaksanakan ketika satu 
pokok bahasan telah selesai dipelajari. Pemanfaatan sumber daya 
lingkungan juga diterapkan dalam rangka menunjang keberhasilan 
pembelajaran. 
a. Pembelajaran menyenangkan 
Pembelajaran PAI di SMP MTA Gemolong, berlangsung 
sesuai dengan indikator menyenangkan. Siswa belajar dengan 
gembira karena didasarkan pada dua faktor yaitu faktor metode 
mengajar guru yang menyenangkan dan suasana lingkungan 
belajar yang kondusif dan mendukung. 
Tempat belajar PAI di SMP MTA Gemolong terkadang 
juga bertempat di mushalla ketika ada praktikum shalat. Dengan 
demikian membuat siswa lebih nyaman belajar sehingga Fungsi 
guru sebagai fasilitator pendidikan telah tercapai. Guru juga tidak 
pelit memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi dan tidak 
pernah menegur siswa di depan teman-temannya sehingga siswa 
merasa dihargai. 
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b. Peningkatan professional guru 
Peningkatan professional guru sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) merupakan kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dan 
budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi: (1) 
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 
dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan kelompok mata pelajaran yang akan diampu. (2) konsep dan 
metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang 
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang 
akan diampu. 
Ada beberaa penunjang untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di SMP MTA Gemolong, antara lain: 
1) Pelatihan MGMP untuk meningkatkan kualitas mengajar guru. 
2) Training manajemen dan kepemimpinan tenaga pendidik. 
3) Workshop peningkatan kualitas mengajar 
4) Mengadakan diskusi rutin dewan guru 
5) Mendorong guru kejenjang lebih tinggi, 
Beberapa kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru dalam memberikan layanan terhadap 
pelanggan pendidikan yaitu: masyarakat dengan mengadakan 
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perbaikan internal maka diharapkan semua pelanggan merasa 
puas dengan hasil yang diperolehnya. 
Sehingga percaya terhadap sivitas (orang yang melakukan 
suatu kegiatan) di SMP MTA Gemolong, tetap terjaga karena 
kualitas yang dihasilkan oleh Unggulan SMP MTA Gemolong. 
Selain itu peningkatan Kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam 
kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam 
sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. 
dalam interaksi itu peserta didiklah yang lebih aktif, bukan guru. 
seperti yang dikehendaki oleh pendekatan CBSA (cara belajar 
siswa aktif), murid sebagai sentral pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar dapat Kurikulum dapat 
dimaknai sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
demikian kurikulum merupakan alat penting dalam proses 
pendidikan di, SMP MTA Gemolong menetapkan hidden 
curriculum sebagai penunjang kurikulum PAI. Diantaranya yaitu: 
1) Mengadakan jam tambahan untuk membaca Al-Qur’an. 
2) Memaksimalkan musahalla asrama. 
3) Pelaksanaan ibadah zakat dan qurban. 
4) Pembiasaan bersalaman. 
Desain kurikulum yang diterapkan di, SMP MTA 
Gemolong inilah yang menjadi ciri khusus dan menjadikan SMP 
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MTA Gemolong, mampu bersaing ditengah-tengah persaingan 
pada saat ini. Tidak ada kurikulum yang dikatakan paling tepat 
dan bagus yang sesuai, karena kurikulum itu sendiri harus 
menyesuaikan pada perubahan dan perkembangan serta tuntutan 
masyarakat. Selain faktor-faktor penunjang yang telah memadai, 
demi tercapainya kualitas pembelajaran PAI SMP MTA 
Gemolong, juga harus mempersiapkan diri terhadap perubahan-
perubahan yang sewaktu waktu mengalami pergeseran. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan 
pada fakta penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini adalah menganalisis data-data yang terkumpul 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh di atas terdapat hal-hal yang 
harus diketahui yaitu tentang manajemen pembelajaran fiqih 
dikelas unggulan. 
Dalam hal ini Manajemen pembelajaran fiqih pada kelas 
ungguln di SMP MTA Gemolong meliputi: Pengelolaan 
pembelajaran yang diterapkan pada kelas unggulan, kendala yang 
dihadapi dan cara mengatasinya sebagai berikut : 
1. Pengelolaan pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
unggulan 
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Manajemen pembelajaran merupakan usaha untuk 
mengelola pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta pengawasan guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.  
Manajemen memiliki kedudukan strategis dalam 
memberikan dukungan penyelenggaraan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya manajemen yang baik 
bisa dipastikan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara 
maksimal. Karena di dalam manajemen tercakup aspek 
planing, organizing, leading, dan controling yang semuanya 
mengarah kepada pencapaian tujuan pembalajaran secara 
efektif dan efisien. 
Proses pembelajaran akan dapat mendapatkan hasil yang 
diharapkan apabila dimanajemen dengan baik. Peran 
manajemen sangat menentukan hasil yang diharapkan, karena 
dengan menerapkan manajemen yang baik berarti pula 
merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi 
proses pembelajaran secara baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan Dalam Agus Maimun
 dan Agus Zaenul Fitri, hamalik menyebutkan 
pembelajaran sebagai suatu system artinya suatu keseluruhan 
dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinterelasi 
antara satu sama lain dan dengan keseluruhan itu sendiri 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Komponen yang dimaksud adalah: 
a. Siswa 
Siswa merupakan objek utama dalam pendidikan dan 
pembelajaran.Karena proses pembelajaran tidak akan dapat 
berlangsung tanpa adanya siswa. Siswa merupakan posisi 
sentral dalam pendidikan, karena semua hal  ditujukan  untuk  
mebelajarkan  siswa,  agar  mereka  berhasil  dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran. 
b. Guru 
Guru adalah sebuah profesi. Oleh karena itu, pelaksanaan 
tugas guru harus profesional. Walaupun guru sebagai seorang 
individu yang memiliki kebutuhan pribadi dan memiliki 
keunikan tersendiri sebagai pribadi, namun guru mengemban 
tugas mengantarkan anak didiknya mencapai tujuan. 
c. Materi 
Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran 
yang harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
materi pelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar 
sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai. 
Materi pembelajaran dalam arti yang luas tidak hanya 
yang tertuang dalam buku paket yang diwajibkan, akan tetapi 
mencakup keseluruhan materi pembelajaran. setiap kativitas 
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belajar-mengajar harus ada materinya. Semua materi 
pembelajaran harus diorganisasikan secara sistematis agar 
mudah dipahami oleh anak. materi disusun berdasarkan tujuan 
dan karakteristik siswa. 
d. Metode  
Metode apapun yang digunakan oleh pendidik/guru 
dalam proses pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah 
akomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip KBM. 
Pertama, berpusat kepada anak didik (student oriented). Guru 
harus memandang anak didik sebagai sesuatu yang unik, tidak 
ada dua orang anak didik yang sama, sekalipun mereka 
kembar. 
Kedua, belajar dengan melakukan (learning by doing). 
Supaya proses berlajar itu menyenangkan, guru harus 
menyediakan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan 
apa yang dipelajarinya, sehingga ia memperoleh pengalaman 
nyata. 
Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses 
pembelajaran dan pendidikan selain sebagai wahana untuk 
memperoleh pengetahuan, juga sebagai sarana untuk 
berinteraksi sosial (learning to live together). 
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Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. 
Proses pembelajaran dan pengetahuan harus dapat memancing 
rasa ingin tahu anak didik. Juga mampu memompa daya 
imajinatif anak didik untuk berfikir kritis dan kreatif. 
Kelima, mengembangkan kreativitas dan ketrampilan 
memecahkan masalah. Proses pembelajatan dan pendidikan 
yang dilakukan oleh guru bagaimana merangsang kreativitas 
dan daya imajinasi anak untuk menemukan jawaban terhadap 
setiap masalah yang dihadapi anak didik. 
 
e. Sarana dan prasarana 
Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh 
siswa, maka dalam proses belajar mengajar digunakan alat 
pembelajaran. Alat pembelajaran dapat berupa benda yang 
sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, tabulasi dan 
sebagainya yang dituangkan dalam media. Media itu dapat 
berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. menggunakan 
sarana atau alat pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, 
anak, materi, dan metode pembelajaran. 
Sebaik apapun media/alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, apabila guru tidak terdidik/terlatih (unskill), 
maka tidak akan membawa dampak atau perubahan yang 
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signifikan, bahkan bukan tidak mungkin kalau media tersebut 
justru akan mengganggu proses pembelajaran di sekolah. 
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas 
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti, 
sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai dan arti 
itu adalah evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan 
sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka 
pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan 
arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk 
pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, pelaksanaan 
pembelajaran fiqih di kelas unggulan, dalam penyampaian 
materi belajar guru tidak monoton menggunakan ceramah 
seperti di kelas reguler. Pembelajaran di kelas unggulan lebih 
banyak diskusi dan kerja kelompok. Dengan adanya fasilitas 
LCD proyektor pembelajaran di kelas unggulan lebih menarik, 
karena dengan adanya fasilitas ini guru lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi kepada siswa. Selain itu siswa menjadi 
lebih antusias dalam proses pembelajaran. 
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Sistem evaluasi di kelas unggulan sama dengan kelas 
reguler akan tetapi yang membedakan adalah KKMnya. KKM 
pada kelas unggulan 80, sedangkan untuk kelas reguler 75. 
Sistem evaluasinya meliputi ulangan harian, Ujian Tengah 
Semester, Ujian Akhir Semester. Ulangan harian waktu 
pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing guru mata 
pelajaran. Sedangkan untuk Ujian Tengah Semester dan Ujian 
Akhir Semester waktu pelaksanaannya dilakukan bersama-
sama. 
2. Kendala yang dihadapi dan cara mengatasinya dalam 
penyelenggaraan kelas fiqih di kelas unggulan di SMP MTA 
Gemolong 
Dari hasil penelitian melalui observasi dan wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru-guru di SMP MTA Gemolong, 
maka dapat di ketahui apa yang menjadi kendala dalam 
penyelenggaraan kelas unggulan. Kendala itu antara lain: 
Fasilitas belajar pada kelas unggulan yang ada sekarang hanya 
berupa LCD proyektor yang terkadang butuh biaya perawatan 
dan perbaikan. Masih ada siswa yang datang terlambat dengan 
berbagai alasan pada saat jam pelajaran kelas unggulan 
dimulai. 
Adapun cara yang ditempuh pihak madrasah untuk 
mengatasi kendala tersebut adalah. 
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a. Biaya untuk perawatan dan perbaikan fasilitas tersebut biaya 
diambil dari swadaya guru-guru. 
b. Adanya bimbingan dan konseling diharapkan dapat membantu 
membimbing dan memberikan pengajaran kepada siswa yang 
sering datang terlambat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan 
pendidikan di MTs SA An-naim Ajisoko, maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen pembiayaan pendidikan di MTs SA An-Naim Ajisoko meliputi: 
1. Perencanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam terlaksana sesuai 
dengan kurikulum KBM. Dalam perencanaan kurikulum kepala 
sekolah bekerja sama dengan wakasek bidang akademik, guru bidang 
studi Pendidikan Agama Islam, yang diawali dengan mengidentifikasi 
masalah yaitu evaluasi pelaksanaan kurikulum tahun yang lalu, 
merumuskan target KKM, Prosem serta Prota dan menetapkan 
targetnya. Guru Pendidikan Agama Islam di kelas unggulan SMP MTA 
Gemolong harus memiliki administrasi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di kelas unggulan 
SMP MTA Gemolong dilaksanakan sesuai dengan target program 
perencanaan. Pelaksanaan berlangsung dalam proses pembelajaran dan 
mendapat bimbingan dari kepala sekolah. 
3. Pelaksanaan evaluasi di kelas unggulan SMP MTA Gemolong 
ditujukan pada pelaksanaan kurikulum beserta bimbinganya, dalam 
pelaksanaan guru dapat melaksanakan dengan baik. Guru juga 
melaksanakan penilaian dari tiga ranah domain yaitu Kognitif yaitu 
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dalam bentuk tugas, kuis dan ulangan, Afektif dalam penilaian sehari-
hari dan Psikomotorik dalam praktek Pendidikan Agama Islam. Bentuk 
evaluasinya meliputi tugas, kuis, dan ulangan setiap KD, fungsinya 
untuk mengetahui tingkat perkembangan prestasi belajar siswa dan 
agar dapat diperbaiki untuk masa yang akan datang serta untuk 
kemajuan pendidikan di kelas unggulan SMP MTA Gemolong. Selain 
itu evaluasi juga ditujukan kepada fungsi manajemen yang 
dilaksanakan kepala sekolah dalam rangka implementasi kurikulum 
Pendidkikan Agama Islam. Dalam pelaksanaanya, ada fungsi 
manajemen yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik yaitu 
peningkatan pengawasan karena padatnya tugas kepala sekolah. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang manajemen 
implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan 
mutu pembelajaran di kelas unggulan SMP MTA Gemolong, ada 
beberapa saran yaitu: 
1. Kepala sekolah kelas unggulan SMP MTA Gemolong, diharapkan 
dapat meningkatkan pengawasan dalam manajemen pelaksanakan 
kurikulum secara berkelanjutan. 
2. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, agar melaksanakan 
program pembelajaran yang sudah disiapkan dengan penuh rasa 
tanggung jawab sebagai perwujudan dari tanggung jawab moral dan 
tanggung jawab akademik. 
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3. Bagi sekolah-sekolah lain, dapat mencontoh kelas unggulan SMP 
MTA Gemolong yang telah berprestasi dalam bidang sains dan proses 
pembejaran. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A.  Kepala Sekolah 
1. Kapan kelas XI ungulan mulai diselenggarakan ? 
2. Apakah tujuan diselenggarakannya kelas XI ungguln ? 
3. Bagaimana kriteria siswa yang masuk dikelas XI unggulan ? 
4. Bagaimana strategi penerimaan dikelas XI unggulan? 
5. Adakah aturan khusus yang diterapkan dikelas XI unggulan? 
6. Prestasi apa saja yang diraih dikelsa XI unggulan? 
7. Apakah hambatan dalam penyelenggarakan kelas XI unggulan? 
B.  Waka Kurikulum 
1. Adakah guru khusus yang ditunjuk untuk mengajar kelas XI unggulan? 
2. Bagaimana memilih guru yang ditugaskan untuk mengajar dikelas XI unggulan? 
3. Adakah perbedaan RPP kelas unggulan dengan kelas regular? 
4. Apa perbedaaan materi kelas unggulan dengan kelas regular? 
5. Adakah program tambahan dikelas XI unggulan? 
6. Bagaimana perencanaan pembelajaran dikelas XI unggulan? 
7. Prestasi apa yang sudah dihasilkan siswa dari kelas XI unggulan? 
8. Strategi apa yang digunakan dikelas XI unggulan? 
9. Bagaimana evaluasi di kelas VII unggulan? Evaluasi harian, UTS, semesteran.? 
Apakah ada perbedaan sistem yang dilakukan pada siswa kelas unggulan dengan 
siswa kelas regular? 
10. Apa saja yang menjadi fasilitas penunjang pembelajaran di kelas VII unggulan? 
C.  Guru Fiqih Kelas Unggulan 
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1. Apakah terdapat syllabus khusus yang digunakan untuk kelas XI unggulan? 
2. Bagaimana pemilihan materi untuk kelas XI unggulan? Apa perbedaanya dengan 
kelas reguler? 
3. Bagaimana metode pembelajaran untuk kelas XI unggulan? 
4. Apa saja media pembelajaran dan fasilitas penunjang yang digunakan untuk 
pembelajaran di kelas XI unggulan? 
5. Bagaimana kriteria evaluasi untuk kelas XI unggulan? 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Kode  : O-001 
Judul  : Observasi 
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu : 10 April 2017 jam 08.15-09.15 
Pada hari senin, 10 April 2017, peneliti melakukan observasi awal tentang 
manajemen pembelajaran fiqih di SMP MTA Gemolong Sragen. Sesampainnya 
disana peneliti bertemu dengan satpam menyampaikan maksud tujuan peneliti. 
Beliau menyarankan agar peneliti menemui kepala sekolah dan dipersilakan 
masuk di ruang tamu. Setelah kepala sekolah memasuki ruang tamu kemudian 
peneliti menyampaian maksud bahwa akan mengadakan penelitian yang isi 
perbincangan sebagai berikut: 
Peneliti : “selamat pagi Bapak, perkenalkan saya Linda Istiqomah dari 
IAIN Surakarta. Mohon maaf sebelumnya, saya sudah menganggu 
waktu Bapak.” 
Informan : “oh iya..gak papa mbak, dulu alumni sini juga ya?” 
Peneliti : “iya pak. Langsung saja nggeh pak. Tujuan saya kemari ingin 
melakukan penelitian terhadap manajemen pembelajaran fiqih 
dikelas unggulan, ini surat observasi saya.” 
Informan : “ya mbak, silakan saja. Saya malah senang ada yang melakukan 
penilitian disini. Nanti hasilnya bias untuk evaluasi saya dan guru 
yang lainnya. 
Peneliti : “langsung ke pokok pembicaraan ya pak. Latar belakang 
mengadakan kelas unggulan itu apa pak?” 
Informan : “karena anak-anak di SMP MTA ini yang diterima sangat 
heterogen dari kemampuan kecerdasannya.” 
Peneliti : “kapan kelas unggulan ini mulai diselneggarakan pak?” 
Informan : “kelas unggulan ini diselenggarakan sejak berdirinya SMP MTA 
ini mbak. Di tahun kedua didirikannya sekolahan.” 
Peneliti : “Bagaimana kriteria siswa yang masuk dikelas unggulan ini 
pak?” 
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Informan : “kriteria yang masuk di kelas unggulan disaring melalui tes mbak. 
Ada tes kognitif, tes psikomotorik dan wawancara. 
Peneliti : “Bagaimanakan jika ada siswa yang tidak mau dimasukkan 
dikelas unggulan pak ?” 
Informan : “sebelum siswa dimasukkan dikelas unggulan, ada surat untuk 
orangtua bahwa anakknya masuk dikelas uggulan mbak. Jika dari 
pihak orangtua tidak setuju maka sekolahan tidak bias 
memaksakan.” 
Peneliti : “Prestasi apa saja yang diraih dikelas unggulan pak?” 
Informan : “untuk prestasi mbak, banyak yang diraih. Dari mulai peringkat 1 
sampai dengan 3 mbak. 
Peneliti : “Apakah ketika ada perlombaan yang diambil selalu dari kelas 
unggulan pak?” 
Informan : “iya mbak. Kalau ada perlombaan selalu dari kelas unggulan.” 
Peneliti : “Apakah ada hambatan pak ketika mendirikan kelas unggulan 
ini?” 
Informan : “tentu ada mbak. Hambatannya dari segi waktu. Anak-anak sering 
mengeluh kelelahan dan kurang semangat mbak.” 
Peneliti : “Terima kasih pak buat waktunya. Maaf sudah merepotkan.” 
Informan : “iya mbak sama-sama. Nanti kalau ada data yang kurang bias 
dating kesini lagi mbak.” 
Peneliti : “iya pak. Terima kasih banyak pak. Assalamualaikum.” 
Informan : “Waalaikumsalam mbak.” 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE 
Kode  : W-001 
Judul  : Wawancara  
Informan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Tamu 
Waktu : 17 Juli 2017, 08.15-selesai 
Pada hari senin, 10 April 2017, peneliti melakukan observasi awal tentang 
manajemen pembelajaran fiqih di SMP MTA Gemolong Sragen. Sesampainnya 
disana peneliti bertemu dengan satpam menyampaikan maksud tujuan peneliti. 
Beliau menyarankan agar peneliti menemui kepala sekolah dan dipersilakan 
masuk di ruang tamu. Setelah kepala sekolah memasuki ruang tamu kemudian 
peneliti menyampaian maksud bahwa akan mengadakan penelitian yang isi 
perbincangan sebagai berikut: 
Peneliti : “selamat pagi Bapak, perkenalkan saya Linda Istiqomah dari 
IAIN Surakarta. Mohon maaf sebelumnya, saya sudah menganggu 
waktu Bapak.” 
Informan : “oh iya..gak papa mbak, dulu alumni sini juga ya?” 
Peneliti : “iya pak. Langsung saja nggeh pak. Tujuan saya kemari ingin 
melakukan penelitian terhadap manajemen pembelajaran fiqih 
dikelas unggulan, ini surat observasi saya.” 
Informan : “ya mbak, silakan saja. Saya malah senang ada yang melakukan 
penilitian disini. Nanti hasilnya bias untuk evaluasi saya dan guru 
yang lainnya. 
Peneliti : “langsung ke pokok pembicaraan ya pak. Latar belakang 
mengadakan kelas unggulan itu apa pak?” 
Informan : “karena anak-anak di SMP MTA ini yang diterima sangat 
heterogen dari kemampuan kecerdasannya.” 
Peneliti : “kapan kelas unggulan ini mulai diselneggarakan pak?” 
Informan : “kelas unggulan ini diselenggarakan sejak berdirinya SMP MTA 
ini mbak. Di tahun kedua didirikannya sekolahan.” 
Peneliti : “Bagaimana kriteria siswa yang masuk dikelas unggulan ini 
pak?” 
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Informan : “kriteria yang masuk di kelas unggulan disaring melalui tes mbak. 
Ada tes kognitif, tes psikomotorik dan wawancara. 
Peneliti : “Bagaimanakan jika ada siswa yang tidak mau dimasukkan 
dikelas unggulan pak ?” 
Informan : “sebelum siswa dimasukkan dikelas unggulan, ada surat untuk 
orangtua bahwa anakknya masuk dikelas uggulan mbak. Jika dari 
pihak orangtua tidak setuju maka sekolahan tidak bias 
memaksakan.” 
Peneliti : “Prestasi apa saja yang diraih dikelas unggulan pak?” 
Informan : “untuk prestasi mbak, banyak yang diraih. Dari mulai peringkat 1 
sampai dengan 3 mbak. 
Peneliti : “Apakah ketika ada perlombaan yang diambil selalu dari kelas 
unggulan pak?” 
Informan : “iya mbak. Kalau ada perlombaan selalu dari kelas unggulan.” 
Peneliti : “Apakah ada hambatan pak ketika mendirikan kelas unggulan 
ini?” 
Informan : “tentu ada mbak. Hambatannya dari segi waktu. Anak-anak sering 
mengeluh kelelahan dan kurang semangat mbak.” 
Peneliti : “Terima kasih pak buat waktunya. Maaf sudah merepotkan.” 
Informan : “iya mbak sama-sama. Nanti kalau ada data yang kurang bias 
dating kesini lagi mbak.” 
Peneliti : “iya pak. Terima kasih banyak pak. Assalamualaikum.” 
Informan : “Waalaikumsalam mbak.” 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 
Kode : 002 
Judul : wawancara 
Informan : bapak Izudin 
Temapt : ruang tamu 
Waktu : 15 Mei 2017 jam 08.45-09-10.00 
Pada hari senin, 15 mei 2017 peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
manajemen pembelajaran fiqih dengan Bapak Izudin selaku Kurikulum di SMP 
MTA Gemolong.berikut wawancara dengan beliau: 
Peneliti : “Assalamualaikum pak.” 
Informan : “Wa’alaikumsalam mbak. Mari silakan duduk.” 
Peneliti : “langsung saja ya pak. Adakah guru khusus yang ditunjuk untuk 
mengajar kelas unggulan?” 
Informan : “ada mbak. Untuk kelas unggulan kami persiapkan guru yang 
lebih professional.” 
Peneliti : “Adakah perbedaan RPP kelas unggulan dengan kelas regular 
pak?” 
Informan : “tentu ada mbak. Ada penambahan jam pelajaran dan alokasi 
waktu mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana perencanaan pembelajaran dikelas unggulan pak?” 
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Informan : “untuk perencanaan di kelas unggulan mengunakan RPP, silabus 
dan kurikulum mbak. Lebih dipertajam dalam perencanaanya mbak.” 
Peneliti : “Prestasi apa yang sudah dihasilkan siswa dari kelas XI unggulan 
pak?” 
Informan : “untuk prestasi banyak mbak. Dari mulai lomba keagamaan, 
lomba akademik dan non akademik mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana evaluasi di kelas unggulan? Evaluasi harian, UTS, 
semesteran.? Apakah ada perbedaan sistem yang dilakukan pada siswa kelas 
unggulan dengan siswa kelas regular pak?” 
Informan : “evaluasi dikelas unggulan berbeda dengan kelas regular mbak. 
Karena kelas unggulan lebih menonjol dan lebih unggul disbanding dengan kelas 
regular.” 
Peneliti : “mungkin itu dulu pak, nanti kalau ada data yang kurag kesini 
lagi. Assalamualaikum pak.” 
Informan : “iya mbak. Waalaikumsalam.” 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE 
Kode  : 003 
Judul  : wawancara 
Informan : Ibu Mahmudah 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu : 17 juli 2017 jam 10.12-11.00 
Pada hari senin, 17 juli 2017 bertepatan dengan awal masuk pembelajaran peneliti 
melakukan penelitian dikelas, tetapi pembelajaran belum dimulai kemudian 
peneliti wawancara terlebih dahulu.berikut wawancaraya: 
Peneliti : “Assalamualaikum bu.” 
Informan : “wa’alaikumsalam mbak. 
Peneliti : “bu ini saya Linda mau wawancara mengenai manajemen 
pembelajaran fiqih dikelas unggulan. Apakan ibu bersedia?” 
Informan : “iya mbak. Saya persilakan.” 
Peneliti : “apakah terdapat silabus yang berbeda bu antara kelas unggulan 
dengan regular?” 
Informan : “kalau silabus tidak ada bedanya. Hanya saja dikelas unggulan 
materi lebih banyak.” 
Peneliti : “bagaimana metode mengajar dikelas unggulan bu?” 
Informan  : “untuk metode kami menggunakan banyak metode mbak.” 
Peneliti : “apa saja media penunjang dan fasilitas untuk kelas unggulan 
mbak?” 
Informan : “untuk media sudah cukup mbk. Dengan adanya LCD, proyektor, 
buku penunjang. Sedangkan fasiltas kelas unggulan kelasnya berAC mbak.” 
Peneliti : “terima kasih bu untuk waktunya. Mungkin ini dulu. 
Assalamualaikum bu.” 
Informan : “sama-sama mbak. Waalaikumsalam mbak.” 
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Lampiran 6 
PROFIL SEKOLAH 
A. IDENTITAS 
1. Nama Sekolah : SMP MTA Gemolong 
2. Status : Terakreditasi A 
3. Alamat : Desa Gemolong Rt 02 Rw III, Kec. Gemolong, Kab. 
Sragen 
4. Tahun Berdiri : 1993 
 
B. LATAR BELAKANG 
Pada tahun 1987 Yayasan Majlis TAfsir Al Qur’an mendirikan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yaitu SMA MTA dengan tujuan membina dan 
mendidik generasi muda di tingkat SMA yang selain menggunakan kurikulum 
Depdiknas pelajar-pelajarnya dibina dan dididik secara Islami.  
Setelah ± 7 tahun membina dan mendidik pelajar di SMA ternyata 
banyak mengalami kendala atau masalah-masalah yang mana masalah-
masalah tersebut banyak terbawa dari masa sekolah di tingkat sebelumnya 
yaitu SMP. Untuk mempersiapkan sejak dini agar anak didik di SMA tidak 
mengalami hambatan-hambatan perlu diselenggarakan pembinaan /pendidikan 
di tingkat sebelumnya. Maka pada tahun 1993 dirintislah pendirian SMP MTA 
Gemolong oleh Yayasan Majlis Tafsir Al Qur’an sebagai wujud peran aktif 
yayasan dalam ikut serta mensukseskan program wajar 9 tahun yang 
dicanangkan oleh pemerintah. 
 
C. TUJUAN PENDIRIAN SEKOLAH 
Mendidik dan mengajar siswa agar mempunyai kepribadian yang 
dilandasi iman dan taqwa yang diwujudkan dalam amal sholeh dan akhlaqul 
karimah berdasarkan nilai-nilai Islami, meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa agar mampu berfikir, bernalar, peka terhadap lingkungan, 
berjiwa meredeka, demokratis dan kreatif. 
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D. STATUS AKREDITASI 
Pada tahun 1997 untuk pertama kalinya SMP MTA Gemolong 
melaksanakan akreditasi. Berkat kerja keras segala unsur yang terkait dalam 
civitas akademika sekolah. Alhamdulillah, dapat membuahkan hasil yang 
menggembirakan. Baru satu tahun berstatus “TERCATAT”, maka berdasar 
SK Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Jawa Tengah nomor : 0142/IO3/I/97 tanggal 31 Maret 1997 SMP MTA 
Gemolong mendapat jenjang akreditasi “DISAMAKAN”. Peningkatan 
jenjang akreditasi dari tercatat langsung disamakan tanpa melewati diakui. 
Selanjutnya pada tanggal 11 Januari 2004 dilaksanakan akreditasi yang 
ke II dengan hasil Terakreditasi A berdasarkan SK Ketua BAS Kab. Sragen 
tertanggal 26 April 2004 dengan Nomor Seri 047.06.40.DP. Dan pada tahun 
2007 diakreditasi yang ke III dengan hasil Terakreditasi A berdasar Badan 
Akreditasi Nasional (BAN-S/M) tertanggal 12 Desember 2007 sampai tahun 
ajaran 2012/2013. Kemudian hasil penilaian akreditasi yang terbaru atau yang 
ke-3 pada tanggal 16 November 2013 oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN-
S/M) dengan nomor seri Dp. 011446, alhamdulillah SMP MTA Gemolong 
masih dapat mempertahankan status dengan Akreditasi A, berlaku hingga 
tahun ajaran 2017/2018.  
 
E. DASAR FILOSOFI 
Pendidikan dan pengajaran di SMP MTA Gemolong diarahkan pada 
pembentukan manusia seutuhnya berdasarkan nilai-nilai agama Islam yang 
bersumber pada Al Qur’an dan Sunah Rasul serta dasar negara yaitu Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. 
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Lampiran 7 
VISI DAN MISI  
VISI DAN MISI 
1. Visi Sekolah 
“TERWUJUDNYA GENERASI YANG ISLAMI DAN BERPRESTASI” 
Indikator: 
a. Meningkatnya iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
b. Meningkatnya kepribadian berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 
keseharian. 
c. Semua siswa mampu baca tulis Al Qur’an (BTA). 
d. Berprestasi dalam lomba bidang akademik. 
e. Berprestasi dalam lomba bidang non-akademik. 
f. Dimilikinya pengetahuan dan keterampilan 
g. Bertambahnya sarana dan prasarana pendidikan 
2. Misi Sekolah 
a. Melaksanakan PBM dengan kurikulum Nasional dan keagamaan 
secara efektif. 
b. Mengadakan pembinaan dan pembiasaan keagamaan secara kontinyu. 
c. Mengadakan pembinaan baca tulis Al Qur’an. 
d. Mengadakan pembinaan tim olympiade. 
e. Menyelenggarakan ekskul sesuai bakat dan minat siswa. 
f. Mengadakan sarpras secara bertahap dan berkesinambungan. 
g. Menerapkan managemen partisipatif, delegatif dan transparan. 
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Lampiran 8 
DATA SISWA 
 
DATA SISWA, PENGAMPU, DAN RUANGAN 
1. Data siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 
Total 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Rombel 
TP. 
2014/2015 
463 11 375 10 354 10 1192 31 
TP. 
2015/2016 
398 10 421 11 351 10 1170 31 
TP. 
2016/2017 
408 10 364 10 398 11 1170 31 
 
 
2. Jumlah Santri Asrama 
Kelas 
TP. 
2016/2017 
Santri Putra Santri Putri 
Jumlah Kamar Jumlah Santri Jumlah Kamar Jumlah Santri 
VII 20 218 14 138 
VIII 13 143 19 172 
IX 15 158 18 168 
Jumlah 48 519 51 478 
 
 
3. Jumlah Guru, Tendik dan Pembina Asrama 
Pengampu Putra Putri Jumlah 
Guru 41 25 66 
Tendik 12 4 16 
Pembina Asrama 26 14 40 
Dokter dan Perawat 1 5 6 
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Jumlah 80 48 128 
 
b) Data Ruang Penunjang KBM 
Jenis Ruang Jumlah 
Ukuran 
(m
2
) 
Jenis Ruang Jumlah 
Ukuran 
(m
2
) 
1. Perpustakaan 1 7 x 12 
4. Lab. 
Komputer 
1 7 x 12 
2. Lab. IPA 1 7 x 12 5. Keterampilan 2 7 x 8 
3. Lab. Bahasa 1 7 x 8 6. Kesenian 1 7 x 4 
 
 
Sragen, 01 Juli 2016 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. SURADI 
NIP. --- 
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Lampiran 9 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. Suradi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan & Konseling / Wali Kelas 
 
KOMITE 
SEKOLAH 
 WAKASEK 
UMUM 
 KEPALA 
TATA USAHA 
Tukiman, S.Pd.  Ngatman, M.Pd.  Bahtiar Nur K., S.Pt. 
SIE 
KURIKULUM 
 SIE 
KESISWAAN 
 SIE 
SARPRAS 
 SIE 
HUMAS 
1. Izudin Joko 
P., S.Pd. 
2. Drs. Syamsul 
Bahri 
3. Sumargo, 
S.Pd. 
 1. Suyono, 
S.Pd. 
2. Suratman, 
S.Pd. 
 
 1. Drs. 
Muqorobin 
2. Wagimin, 
S.Pd.I. 
 
 1. Drs. 
Hartadi, 
M.M. 
2. Triyono, 
S.Pd. 
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Guru 
 
 
 
SISWA 
 
        Gemolong, 01 Juli 
2017 
Kepala 
Sekolah 
 
 
 
Drs. Suradi 
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Lampiran 10 
WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
WAWANCARA GURU FIQIH 
 
WAWANCARA BAPAK IZUDIN 
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PEMBELAJARAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama sekolah   : SMP MTA Gemolong 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/ Semester  : VII/ I 
Alokasi Waktu  : 1 x 20 menit 
Pertemuan ke                          : IV   
I.     Standar Kompetensi  
Memahami tentang shalat fardhu. 
II. Kompetensi Dasar 
Memahami pengertian, macam-macam dan tata cara sholat fardhu. 
III. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.    Menjelaskan pengertian sholat fardhu. 
2.    Menyebutkan & menjelaskan macam-macam sholat fardhu. 
3.    Menyebutkan urutan/ tata cara sholat fardhu. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Dengan metode diskusi peserta didik diharapkan : 
1.    Mampu menjelaskan pengertian shalat fardhu. 
2.    Mampu menjelaskan macam-macam shalat fardhu beserta waktu pelaksanaannya. 
3.    Mampu menyebutkan tata cara shalat fardhu secara urut.  
VI. Materi Ajar / Materi Pembelajaran  
Pengertian, macam-macam dan tata cara shalat fardhu 
Cakupan Materi 
(lampiran 1) mencakup pengertian sholat fardhu, macam-macam sholat fardhu dan 
tata cara / urutan sholat fardhu.  
VII. Metode Pembelajaran:   
Ceramah, diskusi, tanya-jawab. 
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VIII. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan: 
-   Guru masuk, memberi salam & menanyakan keadaan siswa 
-   Guru meminta salah satu siswa memimpin do’a bersama 
-   Guru melakukan apersepsi, pretest kemudian menjelaskan 
tujuan pembelajaran. 
3 menit 
 
 
 
 
2.  Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  
-   Guru menjelaskan materi pengertian dan macam-macam 
sholat 
-   Guru memberi pertanyaan tentang waktu sholat  
Elaborasi: 
-   Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan materi waktu sholat 
-   Perwakilan kelompok diminta mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian dan saling menanggapi  
-   Guru memberikan tanggapan terhadap diskusi siswa. 
-   Guru memberikan materi tentang tata cara sholat untuk 
didiskusikan dan dihafalkan semua siswa 
-   Guru melakukan permainan dengan memberi pertanyaan 
rebutan tentang materi tata cara sholat 
-   Kelompok yang menjawab paling banyak mendapatkan 
hadiah dari guru  
Konfirmasi: 
-   Siswa diminta menulis materi pada buku masing-masing dan 
diperiksa oleh guru 
-   Guru dan siswa bertanya-jawab menyimpulkan materi pada 
hari ini 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Penutup  
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-   Guru memberikan tugas pada siswa terkait materi hari ini 
-   Guru menutup pembelajaran dengan salam   
2 menit 
 
IX.   Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Tes dan non tes 
a. Tes Lisan  
b. Non Tes : Pengamatan dan Penugasan 
2. Bentuk Instrumen 
a. Tes Lisan : 
1)   Apa pengertian shalat fardhu secara istilah  ? (shalat fardhu berarti beberapa 
ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam yang dilakukan secara wajib pada waktu yang telah ditentukan) 
2)   Sebutkan macam-macam sholat fardhu dan masing-masing waktunya ! (Shubuh, 
waktunya setelah terbit fajar sampai sebelum terbit matahari; Dhuhur, waktunya 
setelah matahari sedikir tergelincir dari tengah atau sedikit condong kebarat; 
Ashar, waktunya setelah matahari benar-benar condong hingga sebelum 
terbenam; Maghrib, waktunya ketika matahari terbenam; Isya’, waktunya saat 
bayang-bayang cahaya matahari benar-benar hilang) 
b. Pengamatan  
No. Nama siswa 
Aspek yang dinilai 
Total 
Skor 
Penguasaan 
Materi 
Partisipasi 
dalam 
Kelompok 
1. Siti Munawaroh    
2. Siti Muniroh    
3. Siti Maghfiroh    
4. Siti Maisaroh    
5. Siti Masruroh    
c. Penugasan : 
Siswa diminta untuk menuliskan tata cara atau urutan shalat lengkap dengan 
bacaannya dengan bantuan orang-orang dilingkungan rumahnya, seperti orang 
tua, kakak, atau temannya. 
 
X.    Sumber Belajar / Alat 
a. Sumber Belajar 
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Buku teks, internet. 
b. Alat 
Buku catatan, pulpen, papan tulis, spidol. 
Gemolong, 16 Februari 2017   
Mengetahui, 
Kepala Sekolah, 
 
 
 
Guru Mapel, 
Drs. Suradi, M. Ag Mahmudah, S. Ag 
NIP.   
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Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama     : Linda Istiqomah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 13 Juni 1995 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Islam 
Alamat : Klembon RT 34/RW 07, Pilang, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen 
Email     : lindaistiqomah01@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisiyah Busthanul  : Lulus Tahun 2001 
2. SD Negeri Pilang 1  : Lulus Tahun 2007 
3. SMP MTA Gemolong  : Lulus Tahun 2010 
4. MA Negeri 1 Sragen  : Lulus Tahun 2013 
5. IAIN Surakarta   : Angkatan Tahun 2013  
 
